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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ﺏ Ba B be 
ﺕ Ta T te 
ﺙ s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim J je 
ﺡ h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
ﺥ Kha Kh ka dan ha 
ﺩ d}al D de 
ﺫ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ﺭ Ra R er 
ﺯ Zai Z zet 
ﺱ Sin S es 
ﺵ syin Sy es dan ye 
ﺹ s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ﺽ d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ﻁ t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ﻅ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
‘ ‘ain  apostrof  terbalik 
 x 
 
ﻍ gain G ge 
ﻑ Fa F ef 
 Qaf Q qi 
 Kaf K ka 
 Lam L el 
 Mim M em 
 Nun N en 
 wau W we 
 Ha H ha 
 hamzah ‘ apostrof 
 Ya Y ye 
 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  
kasrah 
 
i i  
d}ammah u u  
 xi 
 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
  : kaifa 
   : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
  : ma>ta 
 : rama>
 : qi>la
  : yamu>tu
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah  dan ya ai a dan i  
fath}ah dan wau au a dan u  
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ah dan alif 
atau ya 
  
 
kasrah dan ya 
 
 
 
d}ammah dan 
wau 

 
Huruf dan  
Tanda 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
   : raud}ah al-at}fa>l 
   : 
al-madi>nah al-fa>d}ilah
   : al-h}ikmah 
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ABSTRAK 
NAMA  : SANDI DARMAWAN 
NIM   : 50700113138 
JUDUL : TANGGAPAN MASYARAKAT TOMONI TERHADAP                                       
HADIRNYA RITEL PASAR MODERN DI KELURAHAN 
TOMONI KECAMATAN TOMONI KABUPATEN 
LUWU TIMUR  
PEMBIMBING I : Dr. NURHIDAYAT M. SAID, M.Ag  
PEMBIMBING II : MUDZHIRAH NUR AMRULLAH, S.Sos., M,Si 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan (opini publik) masyarakat 
tomoni terkait dengn hadirnya ritel pasar modern di Kelurahan Tomoni Kecamatan 
Tomoni Kabupeten Luwu Timur dan dukungan masyarakat Kelurahan Tomoni atas 
beroperasinya ritel pasar modern di daerah tersebut.    
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan ilmu komunikasi terkhusus 
pada Study Opini Publik. Sumber data dalam penelitian ini adalah Lurah, Tokoh 
Masyarakat, Pekerja, Pedagang Kecil  dan Pemuda setempat. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data (display data), dan verifikasi dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar tanggapan masyarakat 
tomoni menolak kehadiran ritel pasar modern di Kelurahan Tomoni Kecamatan 
Tomoni Kabupaten Luwu Timur dengan berbagai faktor, diantaranya yakni kehadiran 
ritel pasar modern dianggap menjadi saingan baru bagi para pedagang kecil, 
menghilangkan budaya tawar menawar, tidak menguntungkan masyarakat, berpotensi 
menciptakan konflik dan membuat pedagang kecil gulung tikar. Adapun yang 
menerima kehadirannya yakni hanya pemerintah setempat dengan alasan mampu 
menambah APBD setempat, menciptakan lapangan baru bagi masyarakat dan 
menjadi pembantu pemenuhan masyarakat setempat selain psar tradisional. Mengenai 
dukungan masyarakat terhadap ritel tersebut yakni melakukan dukungan sikap pasrah 
karena ritel pasar modern terlanjur beroperasi dan memberikan beberapa syarat yakni 
melakukan pendidikan pemasaran yang serupa agar para pedagang kecil mampu 
bersaing secara SDM denagn ritel pasar modern tersebut.  
Implikasi dari penelitian ini yakni pemerintah seharusnya melakukan survey 
langsung sebelum menerima investor yang masuk untuk mengetahui tanggapan 
masyarakat sehingga dalam pengambilan keputusan masyarakat juga merasa di 
berikan ruang untuk menentuka apa yang pantas masuk di daerahnya sendiri.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Belakangan ini marak terjadi perkembangan dan pembangunan pasar modern 
dan mall raksasa terutama di kota-kota besar yang ada di Indonesia dengan jumlah 
yang hampir tidak terbatas. Hal tersebut merupakan efek dari peraturan pemerintah 
tentang terbukanya pasar gobal di Indonesia sehingga investor asing bebas masuk 
untuk menanam modalnya di bidang perekonomiam. 
Kebijakan tersebut tentu menimbulkan pro dan kontra di kalangan 
masyarakat, terutama  bagi yang berada di garis ekonomi menengah kebawah seperti 
pedagang di pasar tradisional, akibatnya mereka selalu dihantui rasa takut karena 
berkurangnya konsumen yang berkunjung ke pasar tradional.  
Manusia menggunakan pasar bukan saja sebagai tempat bersosialisasi dan 
saling menukar informasi melainkan juga sebagai tempat untuk saling menukar 
kebutuhan sehari-hari. Meski pasar mengalami perubahan dan perkembangan dalam 
bentuk dan modelnya, namun pasar tetap saja menjadi faktor yang sangat penting 
dalam pertumbuhan sebuah daerah melalui pajak pendapatan. 
Sayangnya eksistensi pasar tradisional dalam zaman modern mulai tergusur 
secara perlahan, baik secara filosofis maupun secara historis dan fungsi akibat 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modern yang biasa dikenal dengan minimarket 
ataupun mall yang menggantikan dan merebut konsumen pasar tradisional. 
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Jurgen Habermas telah mengkhwatirkan hal tersebut telah jauh hari, baginya 
ruang publik seperti pasar akan tersingkir dengan ruang privat seperti minimarket 
ataupun mall seiring dengan perkembangan zaman itu sendiri. Namun perkembangan 
tersebut masih mungkinkan ruang publik masih dapat mempertahankan posisi 
awalnya.
1
 
Pada perkembangan ini, masyarakat harus membuang impian bahkan yang 
paling halus tentang sebuah ruang publik yang lepas dari kepentingan kekuasaan. Hal 
tersebut dikarenakan tidak adanya pelibatan masyarakat dalam menentukan 
perkembangan daerahnya sendiri, misalnya setujukah masyarakat terutama pedagang 
kecil di pasar tradisional dengan masukya ritel alfamart di Kelurahan Tomoni 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.  
Akibatnya masyarakat kecil seperti pedagang di pasar tradisional lambat laun 
akan tergusur dengan hadirnya ritel alfamart sebagai pasar baru dengan wajah yang 
indah dan menjanjikan kenyamanan. Namun di sisi lain ada budaya yang dihilangkan 
dalam jelmaan pasar baru tersebut seperti tawar menawar dan mencoba sebelum 
membeli sesuatu.  
Berbeda dengan budaya yang melekat di pasar tradisional seperti bebas tawar 
menawar harga dan mencoba sebelum membeli sesuatu tersebut hingga adanya 
kesepakatan jual beli antara pedagang dan penjual. 
                                                           
1
 Jurgen Habermas, RuangPublik “Sebuah Kajian Tentang Kategori Masyrakat Borjuis”,  
(Yogyakarta: Wacana kreasi,  2017), h. 199. 
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Sepatutnya secara sadar atau tidak pasar tradisional mampu menawarkan 
harga yang lebih rendah dengan kualitas yang dibandingkan dengan ritel modern 
seperti alfamart. Namun tetap saja ada beberapa masyarakat yang lebih memilih 
untuk berbelanja di ritel modern dengan alasan kenyamanan.  
Sayangnya perhatian pemerintah pada pembangunan pasar tradisional 
sepertinya kurang sorotan sehingga masyarakat selalu dihantui oleh rasa jijik dengan 
wajah dan aroma pasar tradisioanal. 
Masyarakat tomoni sendiri yang sebagian besar berprofesi sebagai pedagang 
di pasar tradisional sebahagian telah menunjukkan sikap yang berkonotasi penolakan 
dengan hadirnya ritel pasar modern di kelurahan tomoni, dengan melakukan boikot 
terhadap ritel tersebut pada pertengahan tahun 2016 lalu. Penulis termasuk orang 
yang sangat akrab dengan kehidupan pasar melihat telah banyak kritikan yang terucap 
saat berinteraksi dengan beberapa pedagang di pasar karena kehadiran ritel pasar 
modern di kelurahan tomoni tersebut.    
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti dan mecari tahu lebih dalam  
bagaimana tanggapan masyarakat tomoni dan apakah kehadirannya mendapat 
dukungan dari masyarakat setempat dengan hadirnya ritel pasar modern di kelurahan 
tomoni kecamatan tomoni kabupaten luwu timur, dengan mengambil judul penelitian 
“Tanggapan Masyarakat Tomoni Terhadap Hadirnya Ritel Pasar Modern di 
Kelurahan Tomoni Kec. Tomoni Kab. Luwu Timur” 
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B. Fokus Masalah dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang dimaksud peneliti yaitu bagaimana tanggapan 
masyarakt dengan hadirnya ritel pasar modern di kelurahan tomoni kecamatan tomoni 
kabupaten luwu timur dengan mengambil judul “Tanggapan Masyarakat Tomoni 
Terhadap Hadirmya Ritel Pasar Modern Di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur”. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan, oleh karena itu peneliti 
memberikan deskpripsi fokus sebagai berikut: 
a. Opini Publik 
Istilah opini sering pula diartikan sebagai pendapat publik mengenai suatu 
kejadian yang sedang terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang memang 
mencuri perhatian public. Semisal hadirnya ritel pasar modern di Kelurahan Tomoni 
yang banyak mendapatkan berbagai respon masyarakat.  
b. Pedagang pasar  
Pedagang pasar ialah para penjual yang berjualan di pasar-pasar tradisional, 
biasanya mereka berjualan kebutuhan rumah tangga seperti sayur mayor, peralatan 
dapur, pakaian dan lain sebagainya. Sebagian besar masyarakat tomoni menjalankan 
profesi tersebut karena wilayah tersebut merupakan jantung perekonomian di 
kecamatan tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.  
5 
 
c. Pasar Modern 
Pasar modern yang dimaksud peneiti yakni jejeran toko seperti ritel alfamart, 
minimarket dan mall.  pasar modern tersebut biasanya dibangun dipusa kota suatu 
daerah dengan maksud meraup keuntungan dari hasil jualannya dan memenuhi 
kebutuhan masyrakat. Terhitung sejak masuknya pada pertengahan 2016 di kelurahan 
Tomoni sudah sebanyak lima ritel pasar modern yang beroperasi. Hal tersebut 
tentunya sejalan dengan program presiden melalaui MP3E1.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan  diatas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap hadirnya ritel pasar modern di 
kelurahan Tomoni? 
2. Apakah kehadiran ritel pasar modern mendapatkan dukungan oleh masyarakat 
di kelurahan Tomoni? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 
1. Erwin mahasiswa ilmu komunikasi universitas hasanuddin yang berjudul 
“Tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin Terhadap 
Program Hitam Putih Di Trans 7”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap 
Program Hitam Putih di Trans 7 dinilai bagus. Ini didasarkan dari jumlah 
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tanggapan yang diperoleh sebanyak 164 responden. Diketahui pula bahwa 
tujuan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin dari menonton 
Program Hitam Putih adalah untuk menambah pengetahuan, mengisi waktu 
luang dan mencari hiburan.
2
 
2. Chazyal Madjda mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “Tanggapan Masyarakat Ngaliyan 
Semarang Tentang Keberadaan TV Borobudur”. Hasil dari penelitiannya 
menunjukkan bahwa masih kurang maksimalnya pengemasan dari acara-acara 
yang menjadi tayangan unggulan yang ada di TV Borobudur. Secara umum 
tanggapan masyarakat terhadap TV Borobudur terungkap cukup bagus.
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
2
 Erwin, “Tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin Terhadap 
Program Hitam Putih Di Trans 7. http://repository.unhas.ac.id, diakses 11 desember 2017. 
3
 Chazyal madjda mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga yang berjudul “ Tanggapan Masyarakat Ngaliyan Semarang Tentang Keberadaan Tv 
Borobudur. http://digilib.uin-suka.ac.id. (11 desember 2017) 
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Table 1.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya Yang Relevan Dapat Dilihat 
Pada Tabel Berikut. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap hadirnya ritel pasar  modern di 
Kelurahan tomoni. 
Nama Judul Penelitian 
Perbedaan Penelitian 
Persamaan 
Penelitian Penelitian 
Terdahulu 
Penelitian 
Peneliti 
1. Erwin  Tanggapan 
mahasiswa ilmu 
komunikasi 
universitas 
hasanuddin 
terhadap program 
hitam putih di 
trans 7 
Subyek 
penelitinnya 
adalah 
tanggapan 
mahasiswa 
ilmu 
komunikasi 
terhadap 
tayangan 
program hitam 
putih di trans 
7. 
Subjek 
penelitannya 
adalah 
tanggapan 
pedagang di 
pasar 
tradisional 
terhadap 
hadirnya 
ritel pasar 
modern di 
kelurahan 
tomoni.  
1. Sama-
sama 
menggu
nakan 
metode 
peneliti
an 
Kualitat
if 
2. Peniliti 
tanggap
an dan 
persepsi
. 
2. Chazyal 
Madjda 
Tanggapan 
Masyarakat 
Ngaliyan 
Semarang 
Tentang 
Keberadaan TV 
Borobudur 
Subjek 
penelitinnya 
adalah  
tanggapan 
masyarakat 
ngaliyan 
semarang 
tentang 
keberadaan TV 
borobudur 
 
Subjek 
penelitannya 
adalah  
tanggapan 
pedagang di 
pasar 
tradisional 
terhadap 
hadirnya ritel 
pasar modern 
di kelurahan 
tomoni. 
1. sama-
sama 
menggu
nakan 
metode 
peneliti
an 
Kualitat
if. 
2. Peniliti 
tanggap
an dan 
persepsi 
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b. Untuk mengetahui dukungan masyarakat terhadap hadirnya pasar modern di 
Kelurahan tomoni. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi  
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam ilmu 
komunikasi khususnya pada penelitian komunikasi kelompok 
b. Secara Praktis  
1)  Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 
secara keseluruhan terutama yang berprofesi sebagai pedagang.  
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan informasi, 
referensi baru bagi pihak-pihak yang memiliki kuasa dalam pertubuhan   ekonomi 
daerahnya. 
9 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Opini Public 
1. Definisi Oponi Public 
Kata “opini” dalam bahasa inggris dan prancis diserap dari bahasa latin yang 
maknanya tidak terlalu rumit, ‘opinion’; penilaian yang tidak pasti dan meyakinkan, 
sebuah penilaian yang kebenarannya tidak dapat dibuktikan penilaiannya. Di sini, 
bahasa teknik filosofis, mulai dari ‘doxa-nya plato sampai ‘meinen’-nya hegel, 
mengacu kepada makna istilah latin yang digunakan sebagai bahasa sehari-hari 
tersebut. karena itu, pada konteks kajian di sini, makna yang kedua dari istilah opini-
lah yang tampaknya lebih penting untuk dikaji dan menjadi sumber rujukan atas 
penilain sesuatu.1 
Kata “opini” tentunya tidak serta merta  mengalami perubahan menjadi istilah 
opini public di akhir abad 18 bentukan kata ini  lebih ini mengacu pada refleksi-
refleksi kritis dari kemampuan public untuk membentuk penilaiannya sendiri. 
Pengertian itu hanya sekegar opini ataupun reputasi yang terpantul didalam cermin 
opini. Di sini harus ditambahkan , di dalah khazanah bahasa inggris, pertentangan 
antara opini dan dan kebenaran, maupun rasio dan penilaian tidak setajam didalam 
antithesis khazanah bahasa prancis yang telah tercipta sejak abad 17 yakni antara 
opini dan kritik.2   
 
                                                           
1 Jurgen Habermas, Ruang Public: Studi Kajian  Tentang Kategori Masyrakat Borjuis, 
 h. 128  
2 Jurgen Habermas, Ruang Public: Studi Kajian  Tentang Kategori Masyrakat Borjuis,  
h. 129 
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Opini publik adalah pendapat kelompok masyarakat atau sintesis dari 
pendapat dan diperoleh dari suatu diskusi sosial dari pihak-pihak yang memiliki kaitan 
kepentingan. Agregat dari sikap dan kepercayaan ini biasanya dianut oleh populasi 
orang dewasa. 
Dalam menentukan opini publik, yang dihitung bukanlah jumlah 
mayoritasnya (numerical majority) namun mayoritas yang efektif (effective majority). 
Subyek opini publik adalah masalah baru yang kontroversial dimana unsur-unsur 
opini publik adalah: pernyataan yang kontroversial, mengenai suatu hal yang 
bertentangan dan reaksi pertama/gagasan baru. 
Pendekatan prinsip terhadap kajian opini publik dapat dibagi menjadi 4 kategori: 
a. Pengukuran kuantitatif terhadap distribusi opini. 
b. Penelitian terhadap hubungan internal antara opini individu dan                                        
opini publik pada suatu permasalahan. 
c. Deskripsi tentang atau analisis terhadap peran publik dari opini public. 
d. Kajian baik terhadap media komunikasi yang memunculkan gagasan yang 
menjadi dasar opini maupun terhadap penggunaan media oleh pelaku propaganda 
dan manipulasi 
Menurut Dan Nimmo, opini personal terdiri atas kegiatan verbal dan non 
verbal yang menyajikan citra dan interpretasi individual tentang objek tertentu, 
biasanya dalam bentuk isu yang diperdebatkan orang.3 
                                                           
3 Ahmad Sehu, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Opini Khalayak Tentang Citra Masjid 
(Survey Opini Masyarakat Tentang Masjid Raya Aal Ittihaad)”, ,( Jakarta; Tesis Universitas Indonesia 
2003), h. 34 
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Opini dapat dinyatakan secara aktif maupun secara pasif. Opini dapat 
dinyatakan secara verbal, terbuka dengan kata-kata yang dapat ditafsirkan secara 
jelas, ataupun melalui pilihan-pilihan kata yang sangat halus dan tidak secara 
langsung dapat diartikan (konotatif). Opini dapat pula dinyatakan melalui perilaku, 
bahasa tubuh, raut muka, simbol-simbol tertulis, pakaian yang dikenakan, dan oleh 
tanda-tanda lain yang tak terbilang jumlahnya melalui referensi, nilai-nilai, 
pandangan, sikap dan kesetiaan.4  
Opini publik itu identik dengan pengertian kebebasan, keterbukaan dalam 
mengungkapkan ide-ide, pendapat, keinginan, keluhan, kritik yang membangun dan 
kebebasan di dalam penulisan. Dengan kata lain, opini publik itu merupakan efek dari 
kebebasan dalam mengungkapkan ide-ide dan pendapat.5  
Opni secara umun dapat pula dikaitkan dengan persepsi atau pandangan 
seseorang mengenai suatu hal atauoun peristiwa yang ia alami lalu menganalisanya 
secara obyektif melalaui pengetahuan yang dimiliki seseorang.  
2. Cara Mengetahui Adanya Opini Publik 
Tahun 1965 sewaktu pembrontakan GESTAPU/PKI ada pertentangan antara 
PKI dan pendukung Pancasila yang kemudian menjadi Orde Baru. Pertentangan 
terjadi setelah mendengar bahwa ada pembunuhan terhadap para Jendral oleh PKI. 
Pemberontakan PKI (GESTAPU/PKI) berlangsung di mana-mana, akan tetapi 
langsung dapat ditumpas. Hal tersebut juga di dengar dari surat kabar, radio, televisi 
                                                           
4 Moore,H. Frazier, Humas: Membangun Citra dengan Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja 
RosdaKarya 2005, h). 51-52 
5 SR. Maria Assumpta Rumati OSF, Dasar-Dasar Public Relations (Yogyakarta; Teori dan 
Praktik, 2001), h. 55 
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dan film, rapat-rapat, pidato-pidato, di forum ceramah dan di mana saja. Gejala 
tersebut disebut public opinion atau opini publik.6  
Untuk memahami opini seseorang dan publik tidaklah mudah. Menurut R.P. 
Abelson, hal ini berkaitan dengan: 
a. Kepercayaan mengenai sesuatu (believe) 
b. Apa yang sebenarnya dirasakan atau menjadi sikapnya (attitude) 
c. Persepsi  
`Suatu pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi serta menafsirkan pesan dan persepsi merupakan 
pemberian makna pada stimuli inderawi.7 
 
B. Teori Spiral Keheningan ( Spiral of Silence Theory)  
Spiral Keheningan merupakan salah satu teori komunikasi massa. Teori spiral 
keheningan ini biasa disebut sebagai ‘Spiral of Silence Theory’ atau ‘Teori Spiral 
Kesunyian. Secara bahasa, teori spiral keheningan diambil dari kata ‘Spiral’ yang 
berarti suatu perputaran lingkaran dan ‘Keheningan’ yang berarti sunyi. Sebenarnya, 
teori ini merupakan salah satu dari teori komunikasi politik. 
Dalam ilmu komunikasi, teori keheningan adalah salah satu dari teori 
komunikasi massa di mana seseorang memiliki opini dari berbagai isu namun 
terdapat keraguan dan ketakutan untuk memberikan opininya karena merasa 
terisolasi, sehingga opini tidak bersifat terbuka alias tertutup. 
                                                           
6 Sunarjo. Djoenaesih. S. Opini Publik: Cetakan Pertama. (Yogyakarta; Penerbit Liberty 
Offset 1997), h. 25 
7 Rosady Ruslan, Manajemen Humas Dan Komunikasi: Konsep Dan Aplikasi, Edisi Revisi, 
(Jakarta ; Rajawali Press:. 2001), h. 52.  
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Dengan adanya isolasi akan opini setiap individu, maka orang tersebut mencoba 
mencari dukungan yang memihak pada opininya tersebut. Hal ini menyebabkan 
orang tersebut menjadi mayoritas yang awalnya hanya minoritas atau terkucilkan 
akan opininya. Kebanyakan orang mencari dukungan akan opininya tersebut 
melalui media massa atau mendekati orang yang sekiranya berpengaruh dalam 
kemasyarakatannya seperti seorang tokoh masyarakat atau public figure. 
Tetapi, jika opini belum mendapatkan dukungan, maka orang tersebut akan 
berkomunikasi dengan menggunakan Spiral keheningan yang mana ia 
menyembunyikan opininya dan mau tidak mau menerima opini yang mayoritas. Teori 
spiral keheingan ini telah dikembangkan oleh Elisabeth Noelle Neumann yang 
merupakan seorang sosiolog, pakar politik, dan jurnalis Nazi Jerman yang membenci 
Yahudi dan mendukung Hitler. Dalam pendapatnya, Neumman menjelaskan bahwa 
teori spiral keheningan merupakan upaya untuk menjelaskan opini public dibentuk 
dan teori ini hanya befokus pada opini publik semata.8 
Bahwa banyak dari populasi menyesuaikan prilakunya pada arah media teori ini 
telah dinyatakan sebagai dasar yang penting dalam memelajari kondisi manusia.Teori 
ini didapatkan dan terinspirasi ketika ia berada di lingkungan Nazi pada masa itu, 
yang mana banyak orang yang merasa terisolasi opini-opininya ketika ia mereka ingin 
mengemukakan pendapat mereka. Sehingga tidak salah jika banyak orang yang 
mengalami Spiral Keheningan ini mencari dukungan melalui media massa. Hal itu 
terjadi karena media massa merupakan penyambung lidah masyarakat secara luas dan 
                                                           
8
 Morissan, Teori Komunikasi: Individu hingga Massa , (Jakarta: Kencana: 2013) ,h.526 
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umum. Ditambah lagi bahwa media merupakan suatu sarana komunikasi yang 
kebanyakan berpihak pada kiri. 
Dalam teori spiral keheningan, tidak selalu mengalami keminoritasan, teori 
tersebut bisa saja terjadi mayoritas ketika ia mendapat dukungan dari media yang 
mana media menonjolkan sudut pandang tertentu dengan kesesuaian opini pada suatu 
topik. Namun, media pun tidak sembarangan mendukung suatu opini, mereka melihat 
opini tersebut layak untuk didukung atau tidak. Teori ini pun sebenarnya masih 
merujuk pada disiplin ilmu sosiopsikologi karena tentang situasi kemasyarakatan dan 
faktor kejiwaan manusia. Hal ini sangat menarik bagi masyarakat karena terdapat 
penyetaraan sosial. Karena pada dasarnya seseorang pada umumnya selalu 
menghindari dari keterpurukan dan keterasingan dalam bermasyarakat.9 
Teori spiral keheningan ini pada hakikatnya tergantung pada opini yang 
dipikirkan dan diharapkan dari seseorang. Teori ini pun hanya terdapat dua asumsi 
yaitu opini yang diterima atau opini yang tidak diterima oleh masyarakat. Dan asumsi 
yang kedua yaitu menyesuaikan diri dengan persepsi yang ada pada suatu opini. Teori 
spiral kebisuan mengajukan gagasan bahwa orang-orang yang percaya bahwa 
pendapat mereka mengenai berbagai isu public merupakan pandangan minoritas 
cenderung akan menahan diri untuk mengemukakakn pandangannya sedangakan 
mereka yang meyakini bahwa pandaganya mewakili mayoritas cenderung untuk 
mengemukakaknnya kepada orang lain. NNuema dalam Morisan menyatakan bawwa 
                                                           
9
 Morissan, Teori Komunikasi: Individu hingga Massa , ,h.528 
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media lebih memberikan perhatian pada pandamham mayoritas, dan menekan 
pandanagan minoritas10. Mereka yang berada dipihak minoritas akan cenderung 
kurang tegas dalam mengemukakan pandangannya, dan hal ini akan mendorong 
terjadinya spiral komunikasi yang menuju ke bawah. Sebaliknya, mereka yang berada 
dipihak mayoritas akan merasa percarya diri dengan pengaruh pandangan mereka dan 
terdorong untuk menyampaikannya kepada orang lain.  
Mereka yang memilki pandangan minoritas biasanya cenderung untuk berhati-
hati dalam berbicara atau bahkan diam saja. Hal ini akan memperkuat pandanagan 
public bahwa pendapat mereka lemah. Dalam hal ini, teori spiral kebisuan berada di 
persimpangan jalan antara opini public dan media. Suau “opini” adalah pertnyataan 
dari sikap, dan opini dapat berubah-ubah dalam hal intensitas dan stabilitasnya.  
Spiral kesunyian tampaknya disebabkan adanya perasaan takut terisolasi atau 
terkucil dari lingkungan. Spiral kesunyian bukan sekedar persoalan ikut-ikutan atau 
berada di pihak yang menang tapi merupakan upaya untuk untuk menghindarkan diri 
dari situasi terisolasi dari kelomok sosialnya. Ancaman akan adanya celaan atau kritik 
dari pihak lain menjadi factor yang sangat kuat dalam menjadikan seseorang tidak 
mengemukakan pendapatnya.  
 
 
 
                                                           
10
 Morissan, Teori Komunikasi: Individu hingga Massa , ,h.526 
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C. Komunikasi Kelompok  
1. Definisi  Komunikasi Kelompok  
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang 
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama 
lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok 
ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau 
suatu komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dalam 
komunikasi kelompok, juga melibatkan komunikasi antarpribadi. Karena itu 
kebanyakan teori komunikasi antarpribadi berlaku juga bagi komunikasi kelompok. 
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa 
orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, pertemuan, konperensi dan 
sebagainya. mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap 
muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi 
informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat 
mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Kedua 
definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya 
komunikasi tatap muka, peserta komunikasi lebih dari dua orang, dan memiliki 
susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan kelompok. 
Curtis, James J.Floyd, dan Jerril L. Winsor menyatakan komunikasi kelompok 
terjani ketika tiga orang atau lebih bertatap muka, biasanya di bawah pengarahan 
seorang pemimpin untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama dan mempengaruhi 
satu sama lain. Lebih mendalam ketiga ilmuwan tersebut menjabarkan sifat-sifat 
komunikasi kelompok sebagai berikut: 
a. Kelompok berkomunikasi melalui tatap muka 
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b. Kelompok memiliki sedikit partisipan 
c. Kelompok bekerja di bawah arahan seseorang pemimpin 
d. Kelompok membagi tujuan atau sasaran bersama 
e. Anggota kelompok memiliki pengaruh atas satu sama lain.11 
2. Klasifikasi Kelompok dan Karakteristik Komunikasinya 
Telah banyak klasifikasi kelompok yang dilahirkan oleh para ilmuwan sosiologi, 
namun dalam kesempatan ini kita sampaikan hanya tiga klasifikasi kelompok.12 
a. Kelompok primer dan sekunder.  
Charles Horton Cooley mengatakan bahwa kelompok primer adalah suatu 
kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan akrab, personal, dan menyentuh 
hati dalam asosiasi dan kerja sama. Sedangkan kelompok sekunder adalah kelompok 
yang anggota-anggotanya berhubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak 
menyentuh hati kita13 
Jalaludin Rakhmat membedakan kelompok ini berdasarkan karakteristik 
komunikasinya, sebagai berikut:14 
1) Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan meluas. 
Dalam, artinya menembus kepribadian kita yang paling tersembunyi, menyingkap 
unsur-unsur backstage (perilaku yang kita tampakkan dalam suasana privat saja). 
Meluas, artinya sedikit sekali kendala yang menentukan rentangan dan cara 
berkomunikasi. Pada kelompok sekunder komunikasi bersifat dangkal dan terbatas. 
                                                           
11
 Curtis, Dan B., Floyd, James J., Winsor, Jerry L., Komunikasi Bisnis dan Profesional, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 2005), h. 78 
12 Curtis, Dan B., Floyd, James J., Winsor, Jerry L., Komunikasi Bisnis dan Profesional, h 55 
13 Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 1994), h. 87 
14
 Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 97 
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2) Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal, sedangkan kelompok 
sekunder nonpersonal. 
3) Komunikasi kelompok primer lebih menekankan aspek hubungan daripada 
aspek isi, sedangkan kelompok sekunder adalah sebaliknya. 
4) Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, sedangkan kelompok 
sekunder instrumental. 
5) Komunikasi kelompok primer cenderung informal, sedangkan kelompok 
sekunder formal. 
 
b. Kelompok keanggotaan dan kelompok rujukan. 
Theodore Newcomb  melahirkan istilah kelompok keanggotaan (membership 
group) dan kelompok rujukan (reference group). Kelompok keanggotaan adalah 
kelompok yang anggota-anggotanya secara administratif dan fisik menjadi anggota 
kelompok itu. Sedangkan kelompok rujukan adalah kelompok yang digunakan 
sebagai alat ukur (standard) untuk menilai diri sendiri atau untuk membentuk sikap. 
Menurut teori, kelompok rujukan mempunyai tiga fungsi: fungsi komparatif, 
fungsi normatif, dan fungsi perspektif. Saya menjadikan Islam sebagai kelompok 
rujukan saya, untuk mengukur dan menilai keadaan dan status saya sekarang (fungsi 
komparatif. Islam juga memberikan kepada saya norma-norma dan sejumlah sikap 
yang harus saya miliki-kerangka rujukan untuk membimbing perilaku saya, sekaligus 
menunjukkan apa yang harus saya capai (fungsi normatif). Selain itu, Islam juga 
memberikan kepada saya cara memandang dunia ini-cara mendefinisikan situasi, 
mengorganisasikan pengalaman, dan memberikan makna pada berbagai objek, 
peristiwa, dan orang yang saya temui (fungsi perspektif). Namun Islam bukan satu-
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satunya kelompok rujukan saya. Dalam bidang ilmu, Ikatan Sarjana Komunikasi 
Indonesia (ISKI) adalah kelompok rujukan saya, di samping menjadi kelompok 
keanggotaan saya. Apapun kelompok rujukan itu, perilaku saya sangat dipengaruhi, 
termasuk perilaku saya dalam berkomunikasi. 
c. Kelompok deskriptif dan kelompok preskriptif. 
John F. Cragan dan David W. Wright membagi kelompok menjadi dua: deskriptif 
dan peskriptif. Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi kelompok dengan melihat 
proses pembentukannya secara alamiah. Berdasarkan tujuan, ukuran, dan pola 
komunikasi, kelompok deskriptif dibedakan menjadi tiga: a. kelompok tugas; b. 
kelompok pertemuan; dan c. kelompok penyadar. Kelompok tugas bertujuan 
memecahkan masalah, misalnya transplantasi jantung, atau merancang kampanye 
politik. Kelompok pertemuan adalah kelompok orang yang menjadikan diri mereka 
sebagai acara pokok. Melalui diskusi, setiap anggota berusaha belajar lebih banyak 
tentang dirinya. Kelompok terapi di rumah sakit jiwa adalah contoh kelompok 
pertemuan. Kelompok penyadar mempunyai tugas utama menciptakan identitas sosial 
politik yang baru. Kelompok revolusioner radikal; (di AS) pada tahun 1960-an 
menggunakan proses ini dengan cukup banyak15 
Kelompok preskriptif, mengacu pada langkah-langkah yang harus ditempuh 
anggota kelompok dalam mencapai tujuan kelompok. Cragan dan Wright 
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 Curtis, Dan B., Floyd, James J., Winsor, Jerry L., Komunikasi Bisnis dan Profesional, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 2005), h. 54-55 
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mengkategorikan enam format kelompok preskriptif, yaitu: diskusi meja bundar, 
simposium, diskusi panel, forum, kolokium, dan prosedur parlementer16 
d. Pengaruh Kelompok pada Perilaku Komunikasi 
1. Konformitas 
Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan menuju (norma) 
kelompok sebagai akibat tekanan kelompok-yang real atau dibayangkan. Bila 
sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, ada 
kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan melakukan hal yang sama. Jadi, 
kalau anda merencanakan untuk menjadi ketua kelompok,aturlah rekan-rekan anda 
untuk menyebar dalam kelompok. Ketika anda meminta persetujuan anggota, 
usahakan rekan-rekan anda secara persetujuan mereka. Tumbuhkan seakan-akan 
seluruh anggota kelompok sudah setuju. Besar kemungkinan anggota-anggota 
berikutnya untuk setuju juga. 
2. Fasilitasi sosial 
Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinya mudah) menunjukkan kelancaran 
atau peningkatan kualitas kerja karena ditonton kelompok. Kelompok mempengaruhi 
pekerjaan sehingga menjadi lebih mudah. Robert Zajonz menjelaskan bahwa 
kehadiran orang lain-dianggap-menimbulkan efek pembangkit energi pada perilaku 
individu. Efek ini terjadi pada berbagai situasi sosial, bukan hanya didepan orang 
yang menggairahkan kita. Energi yang meningkat akan mempertingi kemungkinan 
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  Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 109 
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dikeluarkannya respon yang dominan. Respon dominan adalah perilaku yang kita 
kuasai. Bila respon yang dominan itu adalah yang benar, terjadi peningkatan prestasi. 
Bila respon dominan itu adalah yang salah, terjadi penurunan prestasi. Untuk 
pekerjaan yang mudah, respon yang dominan adalah respon yang banar; karena itu, 
peneliti-peneliti melihat melihat kelompok mempertinggi kualitas kerja individu. 
3. Polarisasi 
Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang ekstrem. Bila sebelum 
diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak mendukung tindakan tertentu, 
setelah diskusi mereka akan lebih kuat lagi mendukung tindakan itu. Sebaliknya, bila 
sebelum diskusi para anggota kelompok agak menentang tindakan tertentu, setelah 
diskusi mereka akan menentang lebih keras. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan kelompok 
Anggota-anggota kelompok bekerja sama untuk mencapai dua tujuan: a. 
melaksanakan tugas kelompok, dan b. memelihara moral anggota-anggotanya. Tujuan 
pertama diukur dari hasil kerja kelompok-disebut prestasi (performance) tujuan kedua 
diketahui dari tingkat kepuasan (satisfacation). Jadi, bila kelompok dimaksudkan 
untuk saling berbagi informasi (misalnya kelompok belajar), maka keefektifannya 
dapat dilihat dari beberapa banyak informasi yang diperoleh anggota kelompok dan 
sejauh mana anggota dapat memuaskan kebutuhannya dalam kegiatan kelompok. 
Jalaluddin Rakhmat meyakini bahwa faktor-faktor keefektifan kelompok 
dapat dilacak pada karakteristik kelompok, yaitu: 
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1. Faktor situasional karakteristik kelompok 
a) Ukuran kelompok 
Hubungan antara ukuran kelompok dengan prestasi kerja kelompok 
bergantung pada jenis tugas yang harus diselesaikan oleh kelompok. Tugas kelompok 
dapat dibedakan dua macam, yaitu tugas koaktif dan interaktif. Pada tugas koaktif, 
masing-masing anggota bekerja sejajar dengan yang lain, tetapi tidak berinteraksi. 
Pada tugas interaktif, anggota-anggota kelompok berinteraksi secara teroganisasi 
untuk menghasilkan suatu produk, keputusan, atau penilaian tunggal. Pada kelompok 
tugas koatif, jumlah anggota berkorelasi positif dengan pelaksanaan tugas. Yakni, 
makin banyak anggota makin besar jumlah pekerjaan yang diselesaikan. Misal satu 
orang dapat memindahkan tong minyak ke satu bak truk dalam 10 jam, maka sepuluh 
orang dapat memindahkan pekerjaan tersebut dalam satu jam. Tetapi, bila mereka 
sudah mulai berinteraksi, keluaran secara keseluruhan akan berkurang.17 
Faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara prestasi dan ukuran 
kelompok adalah tujuan kelompok. Bila tujuan kelompok memelukan kegiatan 
konvergen (mencapai suatu pemecahan yang benar), hanya diperlukan kelompok 
kecil supaya produktif, terutama bila tugas yang dilakukan hanya membutuhkan 
sumber, keterampilan, dan kemampuan yang terbatas. Bila tugas memerlukan 
kegiatan yang divergen (seperti memhasilkan gagasan berbagai gagasan kreatif), 
diperlukan jumlah anggota kelompok yang lebih besar. 
Dalam hubungan dengan kepuasan, Hare dan Slater menunjukkan bahwa 
makin besar ukuran kelompok makin berkurang kepuasan anggota-anggotanya. Slater 
menyarankan lima orang sebagai batas optimal untuk mengatasi masalah hubungan 
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 Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 139 
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manusia. Kelompok yang lebih dari lima orang cenderung dianggap kacau, dan 
kegiatannya dianggap menghambur-hamburkan waktu oleh anggota-anggota 
kelompok. 
b) Jaringan komunikasi. 
Terdapat beberapa tipe jaringan komunikasi, diantaranya adalah sebagai 
berikut: roda, rantai, Y, lingkaran, dan bintang. Dalam hubungan dengan prestasi 
kelompok, tipe roda menghasilkan produk kelompok tercepat dan terorganisir. 
c) Kohesi kelompok 
Kohesi kelompok didefinisikan sebagai kekuatan yang mendorong anggota 
kelompok untuk tetap tinggal dalam kelompok, dan mencegahnya meninggalkan 
kelompok. McDavid dan Harari menyarankam bahwa kohesi diukur dari beberapa 
faktor sebagai berikut: ketertarikan anggota secara interpersonal pada satu sama lain; 
ketertarikan anggota pada kegiatan dan fungsi kelompok; sejauh mana anggota 
tertarik pada kelompok sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan personal. 
Kohesi kelompok erat hubungannya dengan kepuasan anggota kelompok, 
makin kohesif kelompok makin besar tingkat kepuasan anggota kelompok. Dalam 
kelompok yang kohesif, anggota merasa aman dan terlindungi, sehingga komunikasi 
menjadi bebas, lebih terbuka, dan lebih sering. Pada kelompok yang kohesifitasnya 
tinggi, para anggota terikat kuat dengan kelompoknya, maka mereka makin mudah 
melakukan konformitas. Makin kohesif kelompok, makin mudah anggota-anggotanya 
tunduk pada norma kelompok, dan makin tidak toleran pada anggota yang devian. 
d) Kepemimpinan  
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Kepemimpinan adalah komunikasi yang secara positif mempengaruhi 
kelompok untuk bergerak ke arah tujuan kelompok. Kepemimpinan adalah faktor 
yang paling menentukan kefektifan komunikasi kelompok. Klasifikasi gaya 
kepemimpinan yang klasik dilakukan oleh White dan Lippit. Mereka 
mengklasifikasikan tiga gaya kepemimpinan: otoriter; demokratis; dan laissez faire. 
Kepemimpinan otoriter ditandai dengan keputusan dan kebijakan yang seluruhnya 
ditentukan oleh pemimpin. Kepemimpinan demokratis menampilkan pemimpin yang 
mendorong dan membantu anggota kelompok untuk membicarakan dan memutuskan 
semua kebijakan. Kepemimpinan laissez faire memberikan kebebasan penuh bagi 
kelompok untuk mengambil keputusan individual dengan partisipasi dengan 
partisipasi pemimpin yang minimal.  
2. Faktor personal karakteristik kelompok 
a. Kebutuhan interpersonal 
William C. Schultz merumuskan Teori FIRO (Fundamental Interpersonal 
Relations Orientatation), menurutnya orang menjadi anggota kelompok karena 
didorong oleh tiga kebutuhan intepersonal sebagai berikut18:  
1. Ingin masuk menjadi bagian kelompok (inclusion). 
2. Ingin mengendalikan orang lain dalam tatanan hierakis (control). 
3. Ingin memperoleh keakraban emosional dari anggota kelompok yang lain. 
b. Tindak komunikasi 
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 Curtis, Dan B., Floyd, James J., Winsor, Jerry L., Komunikasi Bisnis dan Profesional, h. 98 
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Mana kala kelompok bertemu, terjadilah pertukaran informasi. Setiap anggota 
berusaha menyampaiakan atau menerima informasi (secara verbal maupun 
nonverbal). Robert  Bales  mengembangkan sistem kategori untuk menganalisis 
tindak komunikasi, yang kemudian dikenal sebagai Interaction Process Analysis 
(IPA) 
c. Peranan 
Seperti tindak komunikasi, peranan yang dimainkan oleh anggota kelompok 
dapat membantu penyelesaian tugas kelompok, memelihara suasana emosional yang 
lebih baik, atau hanya menampilkan kepentingan individu saja (yang tidak jarang 
menghambat kemajuan kelompok). Beal, Bohlen meyakini peranan-peranan anggota-
anggota kelompok terkategorikan sebagai berikut: 
1) Peranan Tugas Kelompok. Tugas kelompok adalah memecahkan masalah atau 
melahirkan gagasan-gagasan baru. Peranan tugas berhubungan dengan upaya 
memudahkan dan mengkoordinasi kegiatan yang menunjang tercapainya 
tujuan kelompok. 
2) Peranan Pemiliharaan Kelompok. Pemeliharaan kelompok berkenaan dengan 
usaha-usaha untuk memelihara emosional anggota-anggota kelompok. 
3) Peranan individual, berkenaan dengan usahan anggota kelompokuntuk 
memuaskan kebutuhan individual yang tidak relevan dengantugas 
kelompok.19 
 
 
                                                           
19Curtis, Dan B., Floyd, James J., Winsor, Jerry L., Komunikasi Bisnis dan Profesional, h. 
110 
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D. Pasar Tradisional dan Pasar Modern 
1. Pasar tradisional 
Pasar tradisional adalah pasar yang pelaksanaannya bersifat tradisional tempat 
bertemunya penjual pembeli, terjadinya kesepakatan harga dan terjadinya transaksi 
setelah melalui proses tawar-menawar harga. Biasanya pasar tradisional umumnya 
menyediakan berbagai macam bahan pokok keperluan rumah tangga, dan pasar ini 
biasanya berlokasi di tempat yang terbuka. 
Bangunan di pasar ini berbentuk toko dan kios. Toko semi permanen 
umumnya digunakan untuk berjualan aneka kue, pakaian, dan barang atau perabotan 
lainnya. Adapun los-nya yang digunakan untuk berjualan buah-buahan, sayuran, ikan, 
daging dan sebagainya. Penerangan di pasar tradisional secukupnya dan tidak ber-
AC. Kebersihan juga kadang kurang terjaga, seperti sampah banyak berserakan dan 
bertumpukan sehingga sering menimbulkan bau. Akibatnya jika turun hujan, akan 
becek dan kotor. Tapi semakin kesini kebersihan di pasar tradisional mulai di 
tingkatkan, bahkan sekarang ada pasar tradisional yang rapi dan bersih sehingga 
nyaman untuk dikunjungi. 
 
2. Ciri-ciri pasar tradisional 
Berikut ini ciri-ciri dari pasar tradisional: 
b. Proses jual beli barang dll. melalui proses tawar menawar harga. 
c. Barang yang dijual umumnya keperluan memasak,dapur dan rumah tangga. 
d. Harga barang yang di perjualbelikan relatif murah dan terjangkau. 
e.  Area pasar tradisional biasanya di tempat yang terbuka. 
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3. Pasar Modern 
 Pasar modern adalah pasar pasar yang bersifat modern yang dimanabarang 
dagangannya diperjual belikan dengan harga yang pasar sehingga tidak ada aktivitas 
tawar menawar dan dengan layanan yang baik. Definisi pasar modern yang lain 
adalah pasar ini penjual dan konsumen tidak melakukan transakasi secara langsung, 
melainkan konsumen melihat label harga yang sudah tertera pada barang, pasar ini 
berada dalam ruangan dan juga pelayanannya dilakukan secara swalayan atau bisa 
juga dilayani oleh pramuniaga. Barang yang dijual umumnya memiliki kualitas yang 
baik. 
Ciri-ciri pasar modern yaitu tidak adanya tawar menawar, pemebeli tidak di 
layani langsung oleh pembeli namun pembeli melayani diri sendiri ataupun di layani 
oleh pramuniaga,  harga sudah terteradi dekat barang yang akan di beli atau sudah ada 
di barang yang di jual (barcode) dan biasanya memiliki kualitas yang baik. Barang – 
barang yang di jual di pasar moderen beraneka ragam dan pada umumnya bisa 
bertahan lama, contoh nya sepeda, baju, cosmetik dan lian-lain. Pasar moderen berada 
dalam lingkungan yang bersih, ber-AC dan barang-barang yang di jual di tata sangat 
teratur agar para pembeli mudah untuk menemukannya pembayaran di lakukan 
dengan membawa barang ke kasir. 
Pasar moderen biasanya berlokasi di perkotaan atau daerah – daerah yang 
sudah sangat ramai. Namun juga ada beberapa yang berada di daerah kecil. Contoh 
pasar moderen yaitu : Superinod, Hypermart, Giant, Carefoure dan lain-lain. Keempat 
nama tersebut di sebut super market karena tempat nya lebih luas dan besar dan juga 
memilik barang –barang yang lengkap. Contoh lainnya dari pasar moderen yaitu 
Alfamart, Inomaret, Alfamidi dan lain-lain. Pasar moderen tersebut disebut mini 
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market, berlokasi di kota maupun di daerah-daerah seperti kabupaten. Tetapi sudah 
dapat di sebut pasar moderen karena melayani diri sendiri tanpa di layani oleh penjual 
secara langsung, namun juga di layani oleh pramuniaga. Ketika akan membayar 
barang yang akan di beli harus membawa barangnya ke kasir. 
E. Pandangan Islam Tentang Menyampaikan Pendapat 
Dalam pandangan islam, menyampaikan pendapat adalah hal yang telah 
ditetapkan sebagai asasi dari langit seiring turunnya islam. Untuk meninggikan 
manusia di muka bumi ini dan mengkokohkan sisi kemanusiaan. Karena dalam 
kehidupan taka da seharipun manusia yang tidak berinteraksi dengan manusia lainnya 
dan saling memberikan nilai pergerakan yang di tuntut oleh mereka yang merasa 
terhalangi kebebasannya, sebagaimana yang terjadi pada manusia sekarang ini, 
Kebebasan berpendapat merupakan hak setiap individu yang bisa dipandang 
dari beberapa urusan, baik yang umum maupun khusus. Pendapat dan apa yang 
didengar dari pihak lain, merupakan hak setiap individu dalam meenghormati 
pemikiran serta perasaan, selagi tidak berkaitan dengan permusushan kepada hak 
orang lain. Sedangkan kebebasa berpendapat dalam makna yang seperti ini 
merupakan hak jaminan dan ketetapan bagi setiap muslim. Syariat islam menetapkan 
hak-hak dirinya. Apa yang ditetapkan syariat islam atas hak setiap individu, tidak ada 
seorang pun yang menguasai keputusan atau memaksa mengingkarinya. Bahkan, 
kebebasan berpendapat wajib atas setiap muslim dan tidak terlepas dari dirinya.  
Allah telah mewajibkan nasihat dan perintah pada yang baik dan mencegah 
kemungkaran. Tidaklah mungkin menegakkan kewajiban syariat ini selagi seorang 
muslim tidak bisa bebas memenuhi haknya dalam memenuhi haknya dalam 
mengemukakan pendapat dan kebebasanya dalam hak tersebut 
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Islam memberikan toleransi akan kebebasan berpendapat dalam segala ruang 
lingkup perkara dunia, baik urusan umum maupun kelompok. Hal itu tampak jelas 
terlihat dalam kisah Saad Bin Muadz dan Saad Bin Ubadah ketika Rasulullah 
mengajak keduanya untuk bermusyawarah dalam perjanjian dengan Bani Ghathafan 
untuk memberikan upeti sepertiga hasil dari kurma madiang hingga mereka bersedia 
keluar dari perjanjian pada saat perang ahzab.20  
Islam telah memberikan pegangan agar segala dalam mengemukakan 
pendapat atau menyampaikan sesuatu selalu dengan cara yang baik atau musyswarah, 
sebagai mana Firman Allah pada Surah An-Nahl Ayat 125 yang artinya :  
 
 ◌ۖ َِﺔﻨَﺴَﺤْﻟﺍ ِﺔَﻈِﻋْﻮَﻤْﻟﺍَﻭ ِﺔَﻤْﻜِﺤْﻟﺎِﺑ َِّﻚﺑَﺭ ِﻞﻴِﺒَﺳ َٰﻰﻟِﺇ ُﻉْﺩﺍ
ﻦَﻋ ﱠﻞَﺿﻦَﻤِﺑ َُﻢﻠَْﻋﺃ َﻮُﻫ َﻚﱠﺑَﺭ ﱠِﻥﺇ ◌ۚ ُﻦَﺴَْﺣﺃ َﻲِﻫﻲِﺘﱠﻟﺎِﺑﻢُﻬْﻟِﺩﺎَﺟَﻭ
 َﻦﻳَِﺪﺘْﻬُﻤْﻟﺎِﺑ َُﻢﻠَْﻋﺃ َﻮُﻫَﻭ ◌ۖ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ

“Serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik” 
Maksud dari ayat ini menurut Hasan Ummaiyah B, yaitu Allah yang maha Esa 
mengetahui segala isi hati manusia, dan pastilah setiap niat manusia telah di ketahui 
oleh-NYA. Maka dalam menyampaikan sebuah pendapat manusia selalu di sarankan 
bahkan diwajibkan mengguanakan cara yang baik kepada manusia lainnya, dengan 
harapan maksud dari pesan yang disampaikan dapat diteriam secara baik kepada 
orang lain.21 
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 Ahmad Tawakkal, Perjalan Hidup Rasulullah, (Bandung: Hasanah press: 2014),h.97 
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 Hasan Ummaiyah, Adab Berbicara sesuai tuntunan Islam, (Surabaya, Tarqih M, 2008) 
h.120  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Peneliti akan melakukan studi deskriptif kualitatif terhadap suatu fenomena dalam 
sebuah kelompok, masyarakat atau pedagang di pasar tradisional tomoni. Penelitian 
dengan menggunakan metode tersebut tidak menekankan peneliti untuk 
mengumpulkan data berupa angka melainkan dalam bentuk kata-kata atau gambar.
1
   
Studi deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 
kondisi, situasi, atau fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 
objek penelitian, dan menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, 
sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena 
tertentu.
2
 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Data-data dalam penelitian 
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi selama penelitian 
nantinya akan dikumpulkan dan diolah sedemikian rupa untuk dianalisa sesuai 
dengan maksud penelitian, kemudian hasil dari analisa tersebut akan dideskripsikan 
secara struktur  kualitatif untuk menarik kesimpulan.
3
Dalam penelitian ini, peneliti 
                                                           
1
 Sugiyono, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2013), 
h. 13 
2
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya ,(Jakarta:  Kencana, 2007) h. 68 
3
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi,  (Jakarta: Kencana, 2006), h. 56 
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memfokuskan pada tanggapan pedagang pasar terhadap hadirnya ritel pasar modern 
di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur. Yang berlokasi di Jalan Trans Sulawesi Selatan – Sulawesi 
Tengah.   
Kelurahan tomoni merupakan salah satu wilyah yang berada di kecamatan 
Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai 
pedagang karena Kelurahan tomoni memang menjadi pusat ekonomi Kabupaten 
Luwu Timur.  
Kelurahan Tomoni memiliki penduduk yang sangat beraneka ragam baik ras 
dan agamanya, dari segi rasa tau etnis yang ada di kelurahan tomoni yakni suku 
bugis, suku toraja, suka pamona, suku jawa, suku bali dan suku lombok. Dari segi 
agama yaitu islam, kristen, hindu, dan agama animism.    
B. Pendekatan Keilmuan 
Pendekatan keilmuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Ilmu komunikasi khususnya pada studi opini publik  atau studi khalayak. Dengan 
maksud untuk membangun sebuah opini public terkait hadirnya ritel pasar modern di 
Kelurahan Tomoni.   
                                     
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data yang diperoleh dari informan kunci di lapangan, yaitu orang-
orang yang berkaitan dengan masalah penelitian dan dianggap mampu memberikan 
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informasi terkait masalah penelitian. Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah  tokoh 
masyarakat, pemuda, dan masyarakat yang dianggap mampu memberikan imformasi 
seputar penelitian ini. Alasan pemilihan informan tersebut karena mereka dianaggap 
punya informasi dan mempunyai relasi langsung dengan topic penelitian ini.  
Adapun jumlah informan dalam penelitian ini yaitu sebanyak enam orang, 
masing-masing yaitu : 
1. A. Irfan Saputra lahir di Masamba, 28 Januari 1980 merupakan Lurah Tomoni 
yang kini menjabat sejak tahun 2017 sampai sekarang.  
2. Saharuddin T S.Sos lahir di Toli-Toli, 10 Maret 1976 salah seorang warga 
tomoni yang berprofesi sebagai petani dan tambak ikan.  
3. Irfan Mustafa S.Ip lahir di Wotu 21 Juni 1990 salah seorang pemuda yang 
memjadi pekerja di perusahaan swasta.  
4. Mustalib lahir di tomoni 05 Februari 1995 salah satu pemuda tomoni.  
5. Fadly lahir di Palopo, 14 Agustus 1977 salah seorang warga yang berprofesi 
sebagai pedagang kecil. 
6. Dean Fatahilah lahir di Tomoni 22 November 1995 seorang petugas pemadam 
kebakaran yang bertugas di kecamatan tomoni.  
 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan kajian kepustakaan yaitu kajian 
terhadap artikel-artikel, jurnal, makalah, atau buku-buku yang ditulis para ahli yang 
ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian. Selain itu, peneliti juga 
mengambil dari hasil penelitian terdahulu atas penelusuran hasil penelitian terdahulu 
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Observasi 
Observasi disebut juga dengan pengamatan meliputi penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba, dan pengecap. Dalam metode observasi ini, peneliti akan 
melakukan pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung 
terhadap obyek yang diteliti dengan cara terlibat langsung di lapangan lalu mencatat 
hal-hal pokok dan mendokumentasikannya menggunakan alat perekam. Dengan 
teknik ini diharapkan peneliti dapat memperoleh data lengkap dan rinci tentang 
tanggapan pedagang di pasar tradisional tomoni terhadap hadirnya ritel pasar modern 
di kelurahan tomoni. 
2) Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu cara pengumpulan data dengan 
melibatkan dua pihak, yaitu antara pewawancara dan informan. Teknik wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (indepth 
interview), yaitu untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka secara langsung dengan informan, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama. 
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Adapaun  teknik penarikan sampel atau penentuan informan yang digunakan 
dalam penelitian adalah teknik Purposive yang dikemukakan oleh W. Lawrence 
Neuman.Teknik ini  memilih informan menurut kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan. Kriteria ini harus sesuai dengan topik penelitian. Mereka yang dipilih pun 
harus dianggap kredibel untuk menjawab masalah penelitian.  
3) Dokumentasi 
Dokumentasi penelitian merupakan pengumpulan data dengan cara 
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang 
penelitian. Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapatkan data berupa 
dokumen yang berfungsi untuk melengkapi data penelitian penulis. 
 
E. Instrument Penelitian 
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 
Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh. 
Peneliti berada di lapangan kemudian mengadakan pengamatan dengan mendatangi 
subyek-subyek penelitian atau informan dalam hal ini pedagang di pasar tradisional 
Tomoni, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. 
Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, 
pedoman observasi, kamera, tetapi fungsinya terbatas  sebagai pendukung tugas 
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peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk 
penelitian kualitatif sangat diperlukan.
4
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah seperti yang 
dianjurkan Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh.
5
 Aktivitas dalam data adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, 
hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan 
masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian 
data selanjutnya. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 
cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Data 
yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara 
teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 
                                                           
4
Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 169-173 
5
Emzir, Metedologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 135 
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dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
menariknya bila diperlukan. 
3. Penyajian Data (Data Display)  
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data. 
Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman 
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative research data in 
the pas has been narative tex” artinya “yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif”. Selain 
dalam bentuk naratif, display data juga berupa grafik, matriks, dan network (jejaring 
kerja). 
 
4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Data analisis kualitatif menurut model Miles dan Huberman adalah penarikan 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Deskripsi Singkat Kelurahan Tomoni 
Kelurahan Tomoni merupakan salah satu kelurahan dari 11 Desa yang 
terletak di Kecamatan Tomni Kabupaten Luwu Timur. Tercatat bahwa pada bulan 
November 2017 jumlah penduduk di Kelurahan Tomoni sudah mencapai 3.376 
jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 834 KK.
1
 Berdasarkan 
sejarah keberadaan nama Tomoni tidak terlepas dari sejarah pertikaian antara 
kerajaan Sasa Baebunta dengan kerajaan Luwu yang pada waktu itu menguasai 
sebagian besar wilayah tersebut. Dahulu nama Tomoni pada awalnya adalah 
Walili yang artinya kembali. Kembali maksudnya adalah kembali ke wilayah adat 
setelah terjadi pertikaian antara kerajaan luwu karena kesalah pahaman waktu 
itu.Kemudian nama Walili diganti menjadi Tomoni yang artinya berbunyi 
disebabkan bunyi “Sungai Tomoni” yang nyaring dan indah kedengaran pada 
waktu musim kemarau dan kedudukannya berada di dusun bulu’-bulu’ sampai 
zaman kolonial datang. 
Sejak zaman kolonialisasi banyak perubahan pememerintahan yang terjadi 
yang awalnya dipimpin oleh ketua adat, menjadi kepemimpinan modern seperti 
desa dan sampai kepada kepemimpinan kelurahan.Berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Luwu Timur Nomor 24 Tahun 2011 akhirnya Desa Tomoni secara sah 
berubah statusnya menjadi kelurahan. 
                                                          
1
 Arsip Kelurahan Tomoni 2007. H. 5 
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Sejak dari desa hingga berubah status menjadi kelurahan telah banyak 
pergantian kepemimpinan berikut nama-nama yang telah menjabat sebagai kepala 
pemerintahan tingkat desa hingga lurah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.4.1. Daftar nama yang telah menjabat berdasarkan status dan tahun  
No Nama Status/jabatan Tahun 
1 Maroangin Kepala Desa 1945 
2 Satundan Kepala Desa 1970 
3 Ahmad Mangeran Kepala Desa 1975 
4 Saad Kepala Desa 1978 
5 Ahmad Mangeran Kepala Desa 1979 
6 Drs. Jus’an Pjs Desa 1980 
7 Sabirin Kepala Desa 1995 
8 Ir. Rahman Sanusi Pjs Desa 1998 
9 Ahad Mangeran Kepala Desa 2000 
10 Andi Baso Tenri Esa Pjs Desa 2009 
11 Sulkarnain Pjs Desa 2010 
12 I Ketut Budiarta, S.IP Kepala Lurah 2012 
13 Eksa Pjs Lurah 2014 
14 Andi Irfan, S.E Kepala Lurah 2016 
Sumber: Arsip Kelurahan Tomoni 2017. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa sejak tahun kemerdekaan 
Indonesia dari 1945 sampai 2016 terdapat 14 orang yang telah memerintah di 
Tomoni dari semenjak berstatus sebagai Desa Tomoni sampai ber status 
Kelurahan Tomoni. 
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a. Keadaan Wilayah 
1) Wilayah Kelurahan Tomoni berbatasan dengan : 
a) Sebelah utara : Sungai Tomoni, Desa Balaikembang dan Desa Wonorejo 
Kecamatan Mangkutana 
b) Sebelah selatan : Desa Mulyasri 
c) Sebelah Timur : Desa Bangun jaya 
d) Sebelah Barat : Desa Mandiri dan Desa Kalpataru 
b. Luas Wilayah 
Luas Kelurahan Tomoni adalah sekitar ± 1,8 km
2
. Melintang dari selatan ke 
utara sepanjang ± 1.229 m dan dari timur ke barat sepanjang ± 2.145 m. 
c. Topografi Wilayah 
Secara umum Kelurahan Tomoni adalah daerah dataran rendah yang memiliki 
potensi sebagai daerah perdagangan yang terus berkembang dan 
berkelanjutan, selain itu juga terdapat sumber daya air yaitu sungai Tomoni 
yang pasir dan batunya dimanfaatkan sebagai bahan material bangunan. 
Sungai Tomoni ini juga digunakan oleh warga dibeberapa desa lain 
diantaranya desa Kalpataru dan Wonorejo. 
 
d. Iklim  
Iklim di Kelurahan Tomoni sama dengan iklim di desa lain di Kecamatan 
Tomoni yaitu beriklim tropis dengan dua musim yaitu musim hujan dan 
musim kemarau. 
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e. Wilayah Administrasi  
Kelurahan Tomoni terdiri atas 4 (empat) lingkungan yaitu Lingkungan 
Kuwarasan I dengan jumlah RT sebanyak 3 (tiga) RT, Lingkungan 
Kuwarasan II dengan jumlah RT sebanyak 2 (dua) RT, Lingkungan 
Kuwarasan III dengan jumlah RT sebanyak 2 (dua) RT, dan Lingkungan 
Bulu’-bulu’ sebanyak 2 (dua) RT. Jadi keseluruhan terdapat 9 (sembilan) RT. 
Kelurahan Tomoni dalam melaksanakan pemerintahan, pembangunan dan 
pembinaan kemasyarakatan, ada beberapa lembaga yang ada di Kelurahan 
Tomoni baik lembaga pemerintah maupun lembaga non pemerintah yang 
membantu pemerintah kelurahan dalam berbagai kegiatan pemerintah dan 
pembangunan serta pembinaan kemasyarakan sebagai berikut : 
1. Pelindung Masyarakat (LINMAS) 
2. Badan Pembina keamanan dan ketertiban masyarakat 
(BABINKANTIBMAS) 
3. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
4. Bank Sampah Maballo 
5. Kios Sahabat Sampah (KISS) 
6. Karang Taruna 
7. Komunitas Pemerhati Lingkungan Hidup (KPLH) 
8. Panitia Hari Besar Islam (PHBI) 
9. Kelompok Pemberdayaan Perempuan 
10. Kelompok Tani 
11. Remaja Masjid 
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b. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi 
1) Kedudukan  
a) Kelurahan merupakan perangkat daerah Kabupaten yang berkedudukan 
di wilayah Kecamatan 
b) Kelurahan dipimpin oleh Lurah yang berada dibawah dan bertanggung 
jawab  kepada Bupati melalui Camat 
c) Sekretariat kelurahan dipimpin oleh seorang Sekretaris dalam 
melaksanakan tugas berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 
Lurah 
d) Seksi adalah unsur teknis yang dipimpin oleh Kepala Seksi yang secara 
operasional bertanggung jawab langsung kepada Lurah dan secara 
administratif melalui Sekretaris Lurah 
2) Tugas Lurah 
a) Menyelenggarakan urusan tata pemerintahan, pemberdayaan masyarakat, 
ketentraman dan ketertiban umum 
b) Melaksanakan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati 
3) Fungsi Lurah 
a) Pelaksana kegiatan pemerintahan Kelurahan 
b) Pemberdayaan masyarakat 
c) Pelayan masyarakat 
d) Penyelenggara ketentraman dan ketertiban umum 
e) Pemelihara prasarana dan fasilitas pelayanan umum 
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f) Pemberdayaan lembaga kemasyarakatan 
c. Bidang Pemerintahan 
Untuk menjalangkan roda pemerintahan, pembangunan, pembinaan dan 
pelayanan kemasyarakatan Lurah  di bantu oleh pegawai atau staf yang 
menjalankan tugas dan jabatan masing-masing yang dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini.  
Tabel.V.2. Jumlah Pegawai Kelurahan Tomoni  
NO JABATAN-JABATAN JUMLAH 
1 Lurah 1 orang 
2 SekretarisLurah 1 orang 
3 KepalaSeksiPemerintahan 1 orang 
4 
KepalaSeksiKetentramandanKetertiban 
(TRANTIB) 
1 orang 
5 KepalaSeksiPemberdayaanMasyarakat 1 orang 
6 StafLurah 5 orang 
Sumber: Pemerintahan Kelurahan Tomoni 2017 
Berdasarkan uraian tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah pegawai 
dan staf berdasarkan jabatan adalah 10 orang yang terdiri dari 1 orang Lurah, 1 
orang Sekretaris Lurah, 1 orang Kepala Seksi Pemerintahan, 1 orang Kepala Seksi 
Ketentraman dan Ketertiban, 1 orang Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat, 
dan 5 orang staf. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembagian wilayah 
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kerja yang mencangkup tugas dan jabatan cukup proporsional sehingga dalam 
menjalankan tugas dan jabatan dapat berjalan secara efektif. 
Sarana dan prasarana penunjang kelancaran dalam melaksanakan tugas 
pemerintahan di Kelurahan Tomoni dapat di rinci dalam tabel dibawah ini. 
 Tabel.4 ,3. Jumlah sarana dan prasarana penunjang Kelurahan Tomoni 
Sumber : Pemerintahan Kelurahan Tomoni 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa ada 8 sarana penting 
sebagai penunjang pemerintahan Kelurahan Tomoni yang terdiri dari Kantor 
Kelurahan 1 unit, aula Kelurahan 1 unit, poskamling 3 unit, komputer 3 unit, meja 
6 buah, kursi 50 buah, lemari 5 buah, papan data 5 buah. Dengan sarana dan 
prasarana diatas kiranya dapat menunjang keberhasilan pelayanan dari Kelurahan 
Tomoni. 
NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAH 
1 Kantor Kelurahan 1 Unit 
2 Aula Kelurahan 1 Unit  
3 Poskamling 3 Unit 
4 Komputer 3 Unit 
5 Meja 6 Buah 
6 Kursi 50 Buah 
7 Lemari 5 Buah 
8 Papan Data 5 Buah 
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d. Bidang Kemasyarakatan       
 Dalam bidang pembinaan kamasyarakatan telah dilaksanakan melalui 
berbagai kegiatan berupa kunjungan  ke wilayah lingkungan dan RT untuk 
mematau dan memberikan sosialisasi tentang : 
1. Keamanan dan ketertiban masyarakat ( Kantibmas) 
2. Kesehatan dan Kebersihan Lingkungan 
3. Data Perubahan Penduduk 
4. Pentingnya Pendidikan Formal dan Non Formal 
5. Pentingnya Kesadaran BerpolitiK 
6. Pemanfaatan Bank Sampah dan Kios Sahabat Sampah. 
B. Hasil Penelitian  
1. Tanggapan Masyarakat Tomoni Terhadap Hadirnya Ritel Pasar 
Modern.  
Hadirnya ritel pasar modern di kelurahan tomoni merupakan wacana yang 
cukup panas sejak masuknya pada pertengahan tahun 2017, ada berbagai wacana 
yang kemudian lahir dari fenomena masuknya pasar modern ke kelurahan tomoni 
tersebut, di antaranya : 
a. Membantu Pemenuhan Kebutuhan Masyarakat 
Masyarakat yang mempunyai kebutuhan sehari-sehari tentunya sangat 
bergantung pada pasar untuk pemenuhannya, berbagai kebutuhan telah tersedia di 
sana dengan berbagai ragam harga dan kualitas tentunya ini memberikan pilihan 
ekonomis bagi masyarakat setempat untuk menentukan tempat ia berbelanja. 
hadirnya pasar modern di Kelurahan Tomoni dianggap sebagai salah satu 
pelengkap pemenuhan kebutuhan masyarakat.  
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Hadirnya ritel pasar modern di Kelurahan Tomoni dianggap membantu 
masyarakat dalam pemenuhan kehidupan sehari-sehari, dengan alasan pasar 
tradisional tidak melayani masyarakat setiap harinya, berbeda dengan ritel pasar 
modern yang selalu buka setiap hari untuk melayani konsumen yang datang untuk 
berbelanja kebutuhan sehari-hari dan kehadiran ritel ini memberikan harapan 
terpenuhinya kebutuhan masyarakat secara menyeluruh.  
 
“saya rasa kehadiran pasar modern ini sangatlah membantu masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhannya, terytama mereka yang sibuk bekerja dan 
tidak sempat berkunjung ke pasar tradisional, dengan adanya pasar modern 
ini mereka bisa melakukan pemenuhan kebutuhan dapur tanpa harus 
menunggu pasar tradisional terbuka (minggu dan kamis)”
2
 
 
Pada wawancara diatas, salah satu keunggulan ritel pasar modern yakni 
terbuka setiap hari bahkan sampai 24 jam, berbeda dengan pasar tradisional yang 
hanya terbuka pada hari-hari tertentu (Minggu dan Kamis). Atas alasan 
tersebutlah Lurah Tomoni menganggap kehadiran ritel pasar modern tersebut di 
anggap membantu kebutuhan pemenuhan masyarakat. Selain membantu 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari ritel pasar modern juga dianggap mampu 
memberikan contoh cara pemasarn yang maju kepada para pedagang kecil dan 
pedagang di pasar tradisional sehingga cara berdagang yang telah dipraktekkan 
oleh ritel pasar modern bisa dijadikan contoh pembelajaran.  
“Pasar modern ini juga sebagai contoh berdagang yang baik dan semakin 
maju, karena kita tidak bisa lagi menggunakan cara tradisional di zaman 
yang telah modern ini, meskipun diwal masuknya pasar modern ditolak 
oleh masyarakat, namun hal itu adalah hal lumrah apalagi persoalan bisnis, 
mungkin masyarakat belum tau saja secara keseluruhan bagaimana pasar 
modern itu memberikan kontribusi terhadap peningkatan prekonomian 
masyarakat setempat”
3
 
                                                          
2
 A. Irfan saputra 38 thn , Lurah Tomoni “wawancara” (Tomoni, 13 Februari 2018). 
3
 A. Irfan saputra 38 thn, Lurah Tomoni “wawancara” (Tomoni, 13 Februari 2018). 
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Dengan keadaan kelurahan tomoni sebagai pusat perekenomian di 
Kecamatan tomoni tentunya kehadiran pasar modern adalah hal yang sudah 
seharusnya terjadi, karena masyarakat juga pasti punya pilihan masing-masing 
untuk berbelanja  mau di pasar modern atau di pasar tradisioanl. Hal ini juga pasti 
akan menghadirkan sebuah persaingan sehat untuk menjadi tempat masyarakat 
dalam pemenuhan kebutuhan sehari-harinya.  
“biarlah masyarakat yang memilih sendiri, agar persaingan sehat tercipta 
tentunya. Karena kedua pasar ini pastilah mempunya pangsa dan 
konsumen masing-masing”
4
 
Dengan demikian tentunya investor juga akan tertarik untuk menanam 
sahamnya di tomoni karena melihat perkembangan perekonomian yang terus maju 
melalui persainga sehat tersebut. Ini akan memberikan efek pada perkembagan 
pembagunan dan ekonomi di wilyah tersebut.  
“belum lagi letak tomoni yang menjadi persinggahan dari berbagai 
perjalana antara provinsi, tentunya masuknya ritel pasar modern ini 
menjadi salah satu pemancing agar investor lainnya bisa ikut berkompetisi 
dala persaingan ekononomi yang sehat”
5
 
Selian itu bagi Lurah Tomoni kehadiran pasar modern ini juga dianggap 
mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat terutama bagi 
pemuda tomoni yang tak mempunyai pekerjaan, kahadiran pasar modern tentunya 
membuka pekerjaan bagi masyarakat setempat untuk dijadikan tanaga kerja di 
perusahaan multinasional tersebut. 
“seiring hadirnya ritel tersebut tentu menambah lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat setempat, terutama masyarakat yang menganggur dan tak 
punya pekerjaan tetap”
6
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Hal tersebutlah yang membuat lurah tomoni sangat optimis dengan 
menganggap kehadiran pasar modern di wilayahnya merasa menguntungkan dari 
berbagai aspek seperti pemenuhan kebutuhan, penambahan lapangan pekerjaan 
dan penarik investor lain untuk datang agar pertumbuhan ekonomi di wilayah 
tersebut dapat terus meningkat yang juga nantinya akan berpengaruh pada 
pembanguna derah setempat.  
Adapun ketakutan seperti persaingan dan mengurangi konsumen pasar 
tradisioanl baginya adalah hal lumrah terjadui disebuag daerah yang ingin 
berkembang wilayahnya terutama dalam hal ekonomi. Karena pada awalnya 
tomoni memang sudah banyak terjadi persaingan karena pelaku bisnis yang 
menjadi mayoritas penduduk di kelurahan tersebut.  
 
b. Mengurangi Konsumen Pasar Tradisional. 
Berbeda dengan anggapan Lurah tomoni yang menganggap kehadiran 
pasar tradisional membantu masyarakat, justru anggapan selanjutnya yakni 
meresahkan pedagang tradisional yang beroperasi di pasar tradisioanal. Karena 
dengan kehadiran ritel modern tersebut diaggap mengurangi konsumen pasar 
tradisioanl. 
  
“Hadirnya ritel pasar modern itu salah satu factor juga berkurangnya 
konsumen di pasar tradisional karena berbagai alasan, seperti kenyamanan 
dan susunan barang yang rapi”
7
 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Irfan Mustabil yang menilai bahwa pasar 
modern tersebut merupakan ancaman bagi pasar tradisional 
 
“Tentunya kehadiran ritel ini akan mengurangi konsumen di pasar 
tradisional, karena berbagai faktor semisal persoalan inovasi pemasaran 
seperti mengadakan diskon di hari-hari tertentu, tentunya hal tersebut lebih 
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mendorong masyarakat untuk berbelanja di psar modern, belum lagi 
kenyamanan tempat seperti pendingin ruangan (ac).
8
 
 
Pada temuan dilapangan ritel modern tersebut dianggap mengurangi 
konsumen di pasar tradisional karena inovasi dan pelayanan yang baik sehingga 
masyarakat lebih memilih untuk berbelanja di pasar modern ketimbang pasar 
tradisional. Hal tersebut justru dianggap kurangnya perhatian pemerintah kepada 
pedagang tradisional yang beroperasi di pasar tradisional. 
 
“sayangnya pemerintah daerah setempat seperti buta melihat kedaan pasar 
tradisioanl, mereka acuh untuk memperbaiki kondisi pasar yang semakin 
kumuh dan selalu membuat orang-orang merasa kurang nyaman untuk 
berkunjung, ini juga menjadi salah satu indicator mengapa orang lebih 
memilih untuk berbelanja di pasar modern seperti alfamart dan indomart 
lainnya. “
9
 
Padahal keadaan tomoni yang khas dengan ekonomi masyarakat ini 
seharusnya pasar menjadi infrastruktur yang paling menopang kemajuan ekonomi 
setempat, namun melihat kondisi pasar yang semakin kumuh dan memprihatinkan 
tentunya pedagang akan merasa pesimis bisa menjaga konsumennya agar tidak 
beralih ke pasar modern untuk berbelanja yang sangat nyaman dan wangi untuk 
dijadikan tempat berbelanja kebutuhan sehari-hari.  
“Bagaimana mungkin konsumen tidak akan beralih ke pasar modern 
melihat keadaan dan kenyaman yang dijanjikan tentunya kita akan tertarik 
untuk beralih berbelanja di pasar moder dari pada di pasar tradisioanl yang 
sangat kumuh dan selalu tergenang banjir di kala musim penghujan”
10
 
Dari informasi yang didapatkan peneliti selama pasar tradisional dibangun 
baru dua kali terjadi renovasi, itupu  tidak secara keseluruhan hanya bebebrapa 
titik saja.  
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“Semenjak Pasar itu di bangun baru 2 kali di perbaiki itupun hanya 
sebagian kecil saja, dan renovasi tersebut karena pasar tomoni pernah 
terjadi kebakaran yang mengharuskan ada renovasi. Jika menunggu 
inisiatif pemerintah setempat tentunya akan menunggu lama jika ada 
renovasi berikutnya yang secara keselurahan, baru-baru ini juga sempat 
ada kabar bahwa pasar tersebut akan dibangun kembali namun dengan 
biaya investor, masyarakat menolaknya karena hal tersebut tidak akan 
menguntungkan bagi pedagang setempat karena harus membeli ulang 
tempat jualannya yang pasti harganya juga akan meningkat drastis”
11
 
Tentunya kemajuan sebuah perekonomian rakyat haruslah berbanding 
lurus dengan kebutuhan para pelaku ekonomi itu sendiri, ini catatan penting bagi 
pemerintah setempat agar lebih jeli lagi melihat bagaimana kebutuhan masyarakat 
terutama dalam membangun, jangan sampai apa yang bangun oleh pemerintah 
ternyata bukanlah menjadi kebutuhan masyarakat setempat.  
 
c. Menguntungkan Pemerintah Secara Sepihak 
Selain menguntungkan masyrakat untuk pemenuhan kebutuhan sehari-
hari, ritel pasar modern ini juga dianggap menguntungkan pemerintah dalam hal 
pemungutan pajak daerah yang seharusnya dimanfaatkan dengan baik untuk 
menunjang pembangunan di daerah tersebut terutama hal yang berkaitan dengan  
kebutuhan masyarakat setempat semisal di tomoni pembangunan yang paling 
menjadi skala prioritas adalah renovasi pasar tradisional dan pengelolaannya yang 
semakin di rapikan.   
“Jika ditanya mengapa kemudian ritel tersebut diizinkan masuk ke daerah 
ini, yah pasti karena ada keuntungan yang didapatkan pemerintah, melalui 
pajak daerah yang jumlahnya cukup besar, sayangnya pajak tersebut 
dipakai untuk menunjang kebutuhan masyarakat tentunya masyarakat pasti 
menerima kehadiran ritel seperti itu, sayangnya fakta yang kita lihat, pasar 
kita masih sangat jelek dan kumuh karena kurangnya perhatian 
pemerintah”
12
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Dari wawancara diatas, saharuddin menganggap keuntungan yang 
diberikan oleh kehadiran ritel pasar modern tersebut bersifat sepihak hanya 
kepada pemerintah, sementara masyarakat tidak mendapatkan keuntungan apapun 
dari hadirnya ritel pasar tersebut. Maka tak heran jika beberapa masyarakat pada 
awal masuknya ritel pasar modern ini mendapat penolakan spontanitas karena 
tidak akan memberikan keuntungan apapun kepada masyarakat.  
Pasar modern yang sifatnya monopoli ini tentunya lambat laun akan terus 
beroperasi secara lebih besar, dengan mengejar pelipatan keuntungan jika di suatu 
daerah terdapat potensi yang baik untuk terus menambah ritel yang serupa. 
Sampai saat ini jumlah ritel yang beroperasi di kelurahan tomoni sebanyak 5 ritel. 
Jumlah ini sudah dianggap cukup banyak oleh masyarakat.  
“saat ini sudah ada 5 ritel, jika nantinya pihak investor ingin menambah 
jumlahnya, maka sudah seharusnya pemerintah membatasinya sebagai 
ppemegang kendali daerah tersebut, jika diizinkan tentunya kita akan 
mengaggap bahwa tomoni ini akan menjadi lumbung investor” 
13
 
Dalam pertumbuhan pendapatan daerah melalui pajak tentunya semua 
masyarakat sepakat jika seharusnya pendapatan sebuah daerah terus meningkat 
setiap tahunnya, namum dengan pengelolan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat saja. Sayang jika besarnya pendapatan sebuah daerah tidak 
berbanding dengan pemenuhan masyarakat dalam hal kebutuhannya di berbagai 
sektor.  
 
“jika ditinjau dari aspek pembangunan di kelurahan tomoni belum kita 
temukan pembangunan yang begitu menunjang perekonomian seperti 
perbaikan pasar tradisional ataupun pembangunan lainnya, hal inilah yang 
kemudian membuat kita bertanya kemana pembanguna  selama ini”
14
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d. Membunuh Pedagang Kecil  
Tanggapan lainnya yang muncul dengan hadirnya ritel pasar modern 
tersebut ialah membunuh usaha pedagang kecil, hal tersebut menjadi wacana yang 
lahir karena adanya beberapa pedagang kecil yang berhenti usaha karena 
maraknya ritel pasar modern beroperasi di wilayahnya. Meski pada awalnya para 
pedagang kecil ini optimis untuk bisa bersaing dengan ritel pasar modern yang 
beroperasi namun lambat laun mereka merasa pesimis seiring dengan berjalannya 
usaha saingan baru mereka.  
“Hadirnya pasar modern seperti alfamart dan indomaret ini tentunya 
sangat merugikan orang –orang yang mempunyai usaha kecil yang serupa. 
Semisal saya sebelum adanya alfamart di samping rumah saya, jumlah 
pemasukan tiap harinya cukup banyak, namun sejak adanya ritel itu 
pemasukan saya kini berkurang, bahkan yang pas depan rumah saya 
berhenti membuka usaha kecilnya yang sudah cukup lama ia kerjakan”
15
 
Fadly memberikan informasi bahwa di awal beroperasinya pasar modern 
tersebut ia mengalami penurunan penjualan, karena ia menjadi saingan yang 
sangat dekat, bahkwan ia juga membeberkan bahwa salah seorang tetangganya 
telah menghentikan usahanya dan beralih menjadi petani karena kemerosotan 
pendapatannya setelah masuknya ritel pasar modern di kelurahan tomoni.  
Hal senada juga diungkapkan oleh Irwan Mustabil, ia melihat sisi lain 
yang akan tumbuh dengan hadirnya ritel pasar modern ini, seperti mengurangi 
jumlah pemasukan pedagang kecil. Hal ini dikarenakan lebih tertariknya 
masyrakat untuk berbelanja di pasar modern ketimbang warung-warung kecil 
dengan alasan kenyamanan dan kelengkapan bahan yang jualnya,  
“Saya melihat dampak lain dari kehadiran ritel pasar modern ialah akan 
menyekik para pedagang kecil, maksudnya akan mengurangi keuntungan 
para pedagang kecil yang menjajakn jualan yang serupa”
16
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Hal tersebut sangat kompleks dengan kehidupan sebagian besar 
masyarakat tomoni yang berprofesi sebagai pedagang, tentunya kehadiran ritel ini 
merupakan musibah bagi pedanag kecil, ditambah lagi kurangnya peran 
pemerintah dalam memberikan pendidikan persoalan inovasi pemasaran kepada 
masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang kecil. Satu hal yang pasti terjadi 
nantinya ialah terjadinya gangguan stabilitas ekonomi masyarakat terutama 
mereka yang berprofesi sebagai pedagang. 
“Seharusnya pemerintah telah membekali  para pedagang kecil ini inovasi 
dalam pemasaran agar cara mereka berjualalan tidak stagnan dan dapat 
mengikuti perkembangan zaman. Sayangnya hal tersebut juga luput dari 
perhatian pemerintah setempat sehingga membuat pedagang kecil harus 
survive sendir-sendiri demi mempertahankan usahanaya dan kelanjutan 
hidup mereka”
17
  
Selain bekal pengetahuan tentang inovasi pemasaran juga sebaiknya 
pemerintah memberikan bantuan dana untuk pengembangan usaha pedagang kecil 
agar mereka dapat bersaing secara sehat dengan para pemodal, namun hal itu pula 
bukanlah sebuah kenyataan yang ditemukan. Melainkan hanya harapan yang 
mengambang semata.  
Hal inilah yang kemudian mendorong masyarakat di kelurahan tomoni 
enggan untuk mendukung hadirnya pasar modern untuk beroperasi di wilyahnya 
karena menganggap pasar modern tersebut adalah saingan berat yang bisa saja 
menumbangkan mereka dalam usahanya dengan melihat latar belakang usaha dan 
modal yang dimiliki pasar modern itu cukup besar. Namun tetap saja pasar 
modern tersebut tetap saja melaukan okupasi usaha di wilayah tersebut karena 
telah mengantongi izin untuk usaha di wilayah tersebut dari pemerintah setempat.  
Pemerintah sebenarnya bisa saja membangun ritel seperti alfamart itu 
dengan mengumpulkan pedagang-pedagang kecil untuk menjadi pelaku 
                                                          
17
 Irwan Mustabil 28 thn , Karyawan Swasta “wawancara” (16 februari 2018) 
53 
 
didalamnya, bisa pula mendorong pasar tradisioanl untuk menjadikannya pasar 
modern tanpa melibatkan investor untuk membangunya dengan memberdayakan 
pedagang-pedagang kecil di pasar dan masyarakat setempat.  
 
e. Menciptakan Konflik  
Tanggapan yang muncul selanjutnya yakni menciptakan konflik atau 
persaingan antara pedagang kecil dan pasar modern di suatu wilayah, hal tersebut 
beralasan karena keduanya memilki target pasar yang sama yakni semua kalangan 
masyarakat untuk pemenuhan kehidupan sehari-harinya 
“Konflik persaingan tentunya akan hadir nantinya karena kehadiran ritel 
pasar modern tersebut, pedagag kecil tentu merasa takut kehilanagn 
pekerjaannya yang telah dirintis sejak lama untuk menyambung hidup dan 
keluarganya”
18
 
Konflik yang terjadi tentunya bukanlah konflik fisik hanya saja jika terus 
dibiarkan berkembang dan tak di antisiasipasi maka tidak menjadi sebuah hal 
mustahil akan terjadi konflik fisik, karena tempat mencari nafkah kini telah di 
rebut oleh pasar modern. Peran pemerintah tentunya agar selalu menjaga 
kondusifitas wilayah tersebut.  
Dalam persaingan pihak yang merasa dikalah pastinya akan melaukan 
perlawanan untuk memenangkan kompetisi tersebut dengan berbagai cara demi 
mempertahan hidup dan kelangsungannya bersama keluarga. Hal tersebut tidaklah 
mustahil untuk terjadi mengingat sudah ada beberapa pedagang kecil yang 
kehilanagan usahanaya karena tak mampu bersaing dengan modal besar di bawa 
oleh pasar modern tersebut.  
“indikatornya jelas mereka kehilangan usaha. Jelas mereka akan 
melakukan usaha-usaha untuk tidak menjadi korban selanjutnya “
19
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Tentunya masyarakat semikin was-was dan merasa ketakutan, 
katakutannya sangat mendasar karena telah terjadi di depan matanya sendiri. 
Maka mempertahankan usahanya menjadi hal yang paling genting untuk 
dilakukan agar tidak menjadi pengusaha yang bangkrut. Hal tersebutlah yang 
biasanya akan melahirkan konflik antar kelas.  
 
f. Mengcounter Budaya  
Opini yang terbangun kemudian dari hadirnya ritel pasar modern ini 
yakni menghilangkan budaya tawar menawar yang selama ini masih sangat erta di 
praktekkan di pasar tradisional juga budaya mencoba sebelum membeli barang 
yang diinginkan untuk dibeli. Budaya yang sudah sejak lama mengakar pada 
praktek manusia ini, terhilangkan dengan cepat karena hanya sebuah hadirnya ritel 
pasar modern yang mencap diri sebagai syarat kota 
“kalau selama ini kita punya budaya tawar menawar yang masih sangat 
kuat, terutama saat kita berkunjung ke pasar tradisioanl, atapun ngobrol 
hal hal yang lainnya ketika ingin berbelanja, kalau dipasar modern semua 
itu tidak mungkin lagi dipraktekkan, karena semua harga telah dipasangi 
blanko harga yang tidak bisa berkurang”
20
 
Inilah salah satu ciri pasar modern yakni ketetapan harga setiap barang 
yang di jualnya, tidak ada lagi tawar menawar seperti yang telah lama 
diparaktekkan di pasar tradisional, dalam tinjaun budaya hal tersebut merupakan 
interaksi social yang seharusnya terbangun, namun dengan hadirnya ritel pasar 
modern tersebut interaksi social antara penjual dan pembeli semakin terbatasi 
dalam melakukan transaksi.  
Pasar modern pada sisi lain dianggap pemusnah sebuah budaya yang 
telah lama tertanama di kehidupan masyarakat, tentu dengan keteguhan 
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masyarakat memegang budaya nenek moyangnya tak mudah untuk 
menghilangkan begitu saja.  
 
“Ini juga sebagai bentuk penjajahan budaya atas budaya local kita di sini, 
tentunya selain tak ingin kehilangan lahan berdagang, kita juga tidak ingin 
kehilnagan budaya kita”
21
 
Atas dasar asumsi tersebutlah opini yang terbangun ditengah masyarakat 
selain menghilangkan pangsa konsumen pasar tradisional, yakni penghilangan 
budaya yang telah lama tertanam dalam transasksi jual beli yang terjadi di pasar 
tradisioanl seperti di kelurahan tomoni tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian pada rumusan masalah pertama sangatlah 
tepat dan relevan apa yang di kemukakan oleh pemilik teori linkar kesunyian 
tersebut bahwa suara orang-orang minoritas cenderung akan mengikut dengan 
suara mayoritas dengan ketakutan akan dikucilkan di tengah-tengah kehidupan 
bermasyarakat, dalam kasus penelitian di atas meski kebanyakn orang sepakat 
dengan hadirnya ritel pasar modern di kelurahan tomoni karena dianggap mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar namun masih ada beberapa diantaranya 
masyarakat yang masih menolak kehadirannya dengan berbagai pertimbangan, 
namun tak mengeluarkan kritik dan protesnya karena takut akan dikucilkan dari 
kehidupan masyarakat.  
2. Dukungan Masyarakat Terhadap Hadirnya Ritel Pasar Modern 
Sebuah usaha disuatu wilayah tentunya harus mendapat dukungan baik 
dari pemerintah setempat maupun masyarakat setempat, dengan maksud agar 
usaha tersebut legas secara hukum dan secara norma yang berlaku di masyarakat. 
Dukungan tersebut biasanya berbagai bentuk seperti dukungan murni atau 
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kesadaran masyarakat, dukungan atas tekanan ataupun tudak memberikan 
dekukungan sama sekali. Begitu pula yang tengah menjadi penelitian penulis 
terkait dukungan masyarakat terhadap hadirnya ritel pasar modern di kelurahan 
tomoni. Ada berbagai bentuk dukungan yang kemudian lahir diantaranya : 
a. Mendukumg Karena Pasrah 
Mengenai dukungan yang didapatka oleh ritel pasar modern ini tidak 
murni secara penuh karena masyarakat menganggap dirinya tak berdaya baik 
memberi dukungan ataupun tidak. Mendukung atau tidak ritel tersebut tetap akan 
beroperasi karena telah menngantongi izin dari pemerintah setempat.  
“Sama saja, kita mendukung atau tidak mereka tetap akan melakukan 
aktivitasnya karena ia telah legal dengan mempunyai izin usaha, kita bisa 
apa selain pasrah, menolak juga sudah tidak mungkin dengan keadaan 
yang sekarang”
22
 
Masyarakat merasa tak punya andil dalam menentukan kemajuan 
perekonomian daerahnya sendiri. Padahal dalam demokrasi masyarakat atau 
rakyat punya andil besar dalam menentukan kebijakan pemerintah, mengingat 
pemerintah tersebut terpilih melalui rakyat itu sendiri. Disinilah temuan bahwa 
demokrasi dalam menentukan pilihan masuknya investor mejadi ilusi di 
Kelurahan tomoni. 
Kepasrahan inilah membuat masyarakat semakin tak lagi mau ambil 
pusing unuk ikut andil dalam menentukan masuknya investor di daerahnya, 
karena mereka dihilangkan panggungnya oleh pemerintah sehingga masyarakat 
merasa acuh dan fokus untuk memikirkan bagaimana melanjutkan usahannya di 
tengah persaingan yang sengit dengan kompradot pemodal besar seperti alfamart 
dan indomart. 
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Sebaiknya sebelum sebuah kebijakan dikeluarkan oleh pemerintah 
terkhusus soal perekonomian seharusnya meminta tanggapan terllebih dahulu di 
masyarakat mengingat masyarakatlah yang menjadi tulang dan penggerak sebuah 
daerah. Sehingga masyarakat juga merasa dilibatkan dalam pengambilan sebuah 
keputusan.  
“Ada baiknya jika sebelum pasar modern ini masuk, masyarakat terlebih 
dahulu yang disurvey, apakah mereka siap dengan hal tersebut untuk 
bersaing, jika memaang siap pastilah meraka mengiayakan, namun apa 
jadinya jika masyarakat belum siap, pastilah akan terjadi keganjilan pada 
persainga bisnis semacam ini”
23
 
Prinsip tersebut lahir tentunya tidak hanya lahir begitu saja, tetapi praktek 
selama ini yang dijalankan pemerintah setempat yang tak melibatkan 
masyarakatnya untuk menentukan kebiajakan tentang apa saja yang bisa masuk di 
daerahnya untuk bersaing. Meski secara prinsipil universal bahwa hal tersebut 
merupakan sebuah kewajaran sejak disahkannya perdagangan bebas pada tahun 
2012 oleh prisiden SBY. Namun tetap saja pelibatan masyarakat untuk ambi andil 
dalam hal tersebut tetap di upayalkan agar masyarakat yang terkena langsung akan 
efeknya bisa melakukan antisipasi sebelum terjadinya hal-hal yang tak dinginkan. 
Seperti kerugian pedagang dan matinya pedagang kecil karena saingan yang kuat. 
 “Selama ini pelibatan masyarakat untuk menentukan kebijakan meneg 
jarang terjadi di kelurahan tomoni, kecuali pelibatannya untuk hal-hal 
teknis seperti membantu gotong royong atau hal lainnya, namun jika 
menyangkut penentuan  kebiajakan nampaknya masyarakat tak pernah 
dilibatkan”
24
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b. Memberikan Standar Penjualan dan Pendidikan Pemasaran 
Meski sebagian masyarakat pasrah mendukung kehadiran pasar modern 
tersebut, namun tetap saja ada masyarakat yang siap meberikan dukungannya 
namun ada beberapa hal yang seharusnya dilakukan oleh pasar modern untuk 
mendapatkan dukungan masyarakat yakni menyamakan standarisasi penjulan 
yang mereka jalankan dengan pasar tradisional agar persaingan yang terjadi 
menjadi sehat dalam praktekkan karena memilki standar yang sama.  
“misalmya memberikan pendidikan inovasi penjualan ke pedagang kecil, 
atau pedagang di pasar tradisioanl, mereka beroperasi di waktu yang sama 
dengan pasar tradisioanl seperti saat minggu dan kamis saja, kalau tidak 
bisa yah berarti kita tidak mendukung kehadiran mereka, jika mereka 
memang ingin berbuat baik mengapa tidak”
25
 
Pada persoalan dukungan ritel pasar modern dibebani untuk mengedukasi 
masyarakat dalam inovasi penjualan agar mereka juga mampu menjalankan 
penjualan yang kesannya kreatif seperti diskon ataupun berupa paket sama yang 
seperti ritel pasar modern jalankan. Jika tak mampu menjalankan permintaan 
tersebut tentunya dukungan dari masyarakat nihil untuk di dapatkan.  
“tentunya tak sulit untuk melakukan seminar atau workshop tentang 
berdagang di era zaman modern kepada ,masyarakat setempat terutama 
para pelaku uasaha kecil di pasar tradisional, ini tentunya akan membantu 
masyarakat untuk dapat mengembangkan cara berjualannya”
26
 
Selain itu juga pasar modern diharapkan menciptakan lapangan kerja bagi 
penduduk setempat, semisal sebagai karyawan ritel, namun temuan dilapangan 
menumukan fakta dari lima ritel yang ada hanya sebegian kecil karyawannya yang 
berasal dari kelurahan tomoni.  
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“kebanyakan karyawannya dari daerah lain seperti palopo, masamba dan 
bone-bone, sementara penduduk setempat sedikit sekali yang di berdayakan oleh 
pasar modern tersebut padahal mereka beroperasi di wilayah itu”
27
 
Inilah beban yang seharusnya diupayakan oleh pasar modern agar 
dukungan dari masyarakat meski tidak secara keseluruhan dapat ia peroleh demi 
lancarnya usaha yang mereka jalankan. Karena jika tak mendapat dukungan dari 
masyarakat setempat lambat laun akan terjadi pertentangan di lapangan yang 
menciptakan kondisi yang taka man bagi investor, agar dampaknya tak meluas 
pada takutnya investor untuk masuk.  
 
c. Nihil untuk mendapatkan dukungan.  
Jika pada persoalan dukungan, ada juga masyarakat yang langsung 
memberikan jawaban yang tegas, bahwa dukungan untk mereka tentunya nihil 
untuk mereka dapatkan karena jelas mereka menjadi saingan bagi para pedagang 
kecil dan tidak memberikan keuntungan apapun.  
“Sudah jelas mereka tidak akan mendapatka dukungan, apalagi dari kalanagn 
pedagang kecil, karena mereka merebut konsumen orang lian, belum lagi 
mereka lambat laun akan membuat para pedagang kecil ini beralih profesi 
karena tidak lagi mampu bersaing dengan pasar modern yang semakin 
banyak.”
28
 
 
Pada rana untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat, ritel pasar modern 
tentunya tidak bisa mendapatkan dukungan secara mudah, karena anggapan 
umum terutama mereka yang memeliki kerja yang serupa pasti akan sulit 
memberikan dukungan kepada lawannya, meski demikin bagi ritel pasar modern 
dukungan dari masyarakat bukanlah hal penting untuk mereka dapatkan karena ia 
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hanya fokus untuk melakukan transaksi jualan kepadaa konsumen yang 
berkunjung di ritelnya,  
“Lagian di dukung atau tidak mereka tetap saja akan menjual, karena mereka 
cari keuntungan bukan hanya dukungan saja, yang seharusnya kita lakukan 
adalah tidak lagi berbelanja di ritel pasar modern, dengan demikina pasrilah 
mereka akan mangkir dari wilayah ini karena tidak mampu memperoleh 
dukungan dan keuntungan dari masyarkat.”
29
 
Belum lagi soal sentimental rasis yang memang sangat berkembang di 
kelurahan tomoni, umunya orang mengaggap bahwa indomaret dan alfamart 
adalah perusahaan milik orang cina, hal ini juga yang membuat masyarakat sulit 
memberikan dukungan terhadap hadirnya ritel pasar modern di kelurahan tomoni. 
Sangat beralasan karena ia tak ingin wilayahnya dikuasai oleh orang asing.  
“Begitulah anggapan umum masyarakat makanya berkembang penolakan 
dengan sentiman ras tersebut, ketakutan itulah yang membuat masyarakat 
tidak mendukung kehadirannya ”
30
 
Tentunya sangat berat untuk menghilangkan anggapan tersebut di tengah 
masyarakat, maka sangatlah nihil masyarakat untuk mendukung pasar modern 
untuk beroperasi di wilayahnya itu karena dengan berbagai faktor dan polemic 
tersebut. Namun pemerintah tentunya diminta tak hanya melihat situasi ini 
sebagai persoalan yang wajar karena masyarakat tengah digerogoti oleh sifat 
rasisme yang menjalar, selain itu ini pekerjaan yang cukup sulit ini untuk 
menyadarkan masyarakat dari jangkitan penyakit rasisme seharusnya diobati 
secara cepat karena persoalan rasis tengah mengancam keaneragaman masyarakat 
di kelurahan tomoni.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  penelitian yang diperoleh mengenai tanggapan 
masyarakat di Kelurahan Tomoni terhadap hadirnya ritel pasar modern di 
Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur, maka dapat 
disimpulkan bahwa :  
1. Masyarakat menggap kehadiran ritel pasar modern membantu 
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-sehari karena ritel 
pasar modern tersebut buka tiap hari, berbeda dengan pasar tradisioaml 
yang hanya buka pada hari-hari tertentu. Menjadi saingan terhadap 
pedagang kecil bahkan bisa membunuh pedagang kecil secara perlahan 
dan mengurangi konsumen di pasar tradisioanl .Menguntungkan 
pemerintah karena adanya penarikan pajak dari pemerintah setempat 
dan menambah APBD setempat. Kehadiran pasar modern tersebut juga 
dianggap bisa  Menciptakan konflik dan menghilangkan budaya tawar 
menawar yamg selama ini dijalankan di pasar tradisioanl. 
2. Potensi untuk mendapat dukungan dari masyarakat setempat sangat 
kecil karena persaingan yang diciptakan yang berpotensi mengurangi 
konsumen pedagang kecil dan pasar tradisioanl. 
B. Implikasi  
Adapun Implikasi yang dapat diberikan kepada peneliti ialah 
khususnya kepada pemerintah setempat agar mengelola pasar 
tradisioanl secara baik dan melakukan pembaharuan agar konsumen 
merasa nyaman saat berbelanja dan membatasi jumlah ritel pasar 
modern yang ingin beroperasi dan terakhir memberikan pendidikan 
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terkait inovasi pemasarn kepada para pelaku ekonomi menengah 
kebawah agar mempunyai kemajuan dalam menjalankan profesinya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap hadirnya ritel pasar modern di 
Kelurahan tomoi ? 
 Bagaiamana tanggapan bapak/ibu terkait hadirnya ritel pasar modern ? 
 Apakah kehadiran ritel pasar tersebut membantu bapak/ibu dalam 
pemenuhan kebutuhan sehar-hari ? 
 Apa keuntungan yang bapak/ibu rasakan terhadap hadirnyabritel pasar 
modern tersbut ?| 
 Apa kerugian yang bapak/ibu rasakan terhadap hadirnyabritel pasar 
modern tersbut ?| 
 Apakah kehadiran ritel pasar modern terbut mengurangi konsumen di 
pasar tradisional ? 
 
2. Apakah kehadiran ritel pasar modern tersebut mendapat dukungan dari 
masyarakat ? 
 Apakah bapak-ibu mendukung kehadiran ritel  pasar modern terbut ? 
 Sampai saat ini sudah 3 ritel yang ada, jika ingn bertambah, bagaimana 
tanggapan bapak/ibu |? 
 Di awal masuknya, ritel pasar modern terbut sempat mendapat penolakan 
dari beberapa masyarakat, bagaimana dengan bapak/ibu ? 
 Apakah yang harus dilakukan oleh ritel pasar modern kepada masyarakat, 
agar mendapat dukungan  ? 
 Apa saran bapak/ibu kepada pemerintah terkait perizina masuknya ritel 
pasar modern dan pengelolaan pasar tradisional  ? 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
 
 
  Sandi Darmawan, kerap di sapa sandi lahir 
di Bangun Jaya 18 November 1995, penulis merupakan 
anak pertama dari lima bersaudara dari pasangan Ridwan 
dan Mulyati. Tahapan pendidikan yang dimulai oleh penulis 
mulai dari pendidikan Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 
Allakuang, lulus pada tahun 2007. Selanjutnya penulis 
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tomoni, 
selesai pada tahun 2010. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMA Negri 1 
Tomoni. Setahun kemudian penulis pindah sekolah ke Pondok Pesantren 
Madrasah Aliyah (MA) Nurul Junaidiyah Lauwo di Luwu Timur dan selesai pada 
tahun 2013.  
 Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi 
Uin Alauddin Makassar mengambil Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Penulis memperoleh gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) 
dengan judul skripsi “Tanggapan Masarakat Tomoni Terhadap Hadirnya 
Ritel Pasar Modern di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten 
Luwu Timur (Study Opini Publik). Untuk menghubungi penulis bisa melalui 
email sandidarmawan183@gmail.com  
